7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi

4.2 | Memastikan perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perckat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan  pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 { Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 { Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama /kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Pelestarian strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Linglkungan kebijakan bidang yang dijalankan dengan kelompok
Hidup pelestarian sasaran yang berbeda;
lingkungan hidup

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan bidang
pelestarian lingkungan hidup;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan bidang pelestarian
lingkungan hidup.

11. | Pengelolaan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Persampahan mengevaluasi dan terhadap teknis/metode/sistem
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menyusun
perangkat norma
standar prosedur
mnstrumen

cara kerja menemu kenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja Pengelolaan Persampahan
yang lebih efektif/efisien,

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan Pengelolaan
Persampahan,;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
Pengelolaan  Persampahan  dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait Pengelolaan
Persampahan.

12.

Analisis
Dampak
Lingkungan

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrument
analisis dampak
lingkungan

4.1

Mengidentifikasi, menganalisis,
teori, konsep, kebijakan analisis
dampak linglungan serta
pelaksanaannya menemukenali
kelebihan dan kekurangan dan
rekomendasi perbaikanya,

4.2

Mengembangkan teori, konsep dan
analisis dampak lingkungan,
meyakinkan stakeholder dan
sharebholder terkait untuk menerima
konsep, teori dan kebijakan yang
dikembangkan; dan

4.3

Menjadi sumber rujukan dalam
implementasi kebijakan dan
pemecahan masalah dalam analisis
dampak lingkungan.

13.

Analis
Kelayakan Izin
Lingkungan
dan PPLH

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode/sistem
cara kerja menemu kenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja  Analis Kelayakan Izin
Lingkungan dan PPLH yang lebih
efektif /efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen  pelaksanaan  Analis
Kelayakan Izin Lingkungan dan
PPLH; dan

4.3

meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan Analis
Kelayakan Izin Lingkungan dan
PPLH dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain
atau stakeholder terkait Analis
Kelayakan Izin Lingkungan dan
PPLH.

Mampu

14.

Manajemen
Pengelolaan
Daya Dukung

Kemampuan
melaksanakan
pemantaunan dan

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terdadap teknis/metode/sistem
cara kerja menemu kenali kelebihan
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dan Daya kebijakan dan kekurangan melakukan
Tampung pengelolaan pengembangan atau perbaikan cara
Lingkungan Lingkungan hidup kerja Manajemen Pengelolaan Daya
pada pelestarian Dukung dan Daya Tampung
kemampuan Lingkungan yang lebih
lingkungan yang efektif/efisien;
serasi dan
seimbang

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan Manajemen
Pengelolaan Daya Dukung dan Daya
Tampung Lingkungan; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dan
stakeholder pelaksanaan
Manajemen  Pengelolaan  Daya
Dukung dan Daya Tampung
Lingkungan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait Manajemen Pengelolaan
Daya Dukung dan Daya Tampung
Lingkungan.

15. | Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok

daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

[ 11I. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
A. | Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV
2. Bidang Ilmu | Teknik Lingkungan / Kesehatan Masyarakat / Kehutanan
/ Biologi / Teknik Industri
B. | Pelatihan 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama v
2. Teknis 1. Diklat Kebijakan Pembinaan v
dan Pengawasan terhadap izin
lingkungan dan pengelolaan v
lingkungan hidup (PPLH})
2. Diklat AMDAL
3. Diklat teknis terkait
lingkungan hidup
3. Fungsional -
C. | Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan v
dalam bidang lingkungan hidup
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secara kumulatif paling kurang 5
(lima) tahun

2. Sedang atau pernah menduduki v
jabatan  administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)
tahun

Pangkat Pembina (IV/a)

S

Indikator Kinerja Jabatan 1. Peningkatan kualitas lingkungan hidup (berkurangnya
pencemaran udara, air, tanah);
2. Peningkatan kualitas pengelolaan kebersihan.
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Nama Jabatan Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I. IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Melaksankan sebagian tugas Bupati/Walikota dalam mengendalikan,
mengkoordinasikan, menyelenggarakan urusan pemerintah bidang
Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi | Indikator Kompetensi
A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam

kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar ctika
yang tinggi, serta berani

menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kera
setingkat instansi meskipun ada

resiko.
2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian

target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan  twjuan  meningkatkan
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kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit (4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil { 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 { Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan  politik organisast
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah sclaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serfa tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
professional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijjakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan / pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi—posisi di unit kerjanya
Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi
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4.2 | Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perckat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Administrasi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Kependudukan Kebijakan yang dijalankan dengan kelompok
dan Administrasi sasaran yang berbeda;
Pencatatan Kependudukan
Sipil dan Pencatatan
Sipil yang tepat
sesuai kondisi

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan administrasi
kependudukan dan pencatatan
sipil;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan administrasi
kependudukan dan pencatatan
sipil.
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11. | Teknik Tata Mampu 4.1 | Mengevaluasi efektifitas penerapan
Kelola mengevaluasi prosedur Tata Kelola Pelayanan
Pelayanan pelaksanaan Pendaftaran Penduduk;

Pendaftaran pelayanan

Penduduk kependudukan
dan menyusun
petunjuk  teknis
dan prosedur Tata
Kelola Pelayvanan
Pendaftaran
Penduduk

4.2 { Menguji Tata Kelola Pelayanan
Pendaftaran Penduduk dalam
pelaksanaan kegiatan di unit
kerjanya;

4.3 | Mampu mengkoordinasikan
pelaksanaan Pelayanan Pendaftaran
Penduduk serta memberikan
biimbingan dan fasilitasi kepada
stakeholder agar dapat
terselenggara sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan

12. | Teknik Tata Mampu 4.1 | Mengevaluasi efektifitas penerapan
Kelola mengevaluasi prosedur tata kelola pelayanan
Pelayanan pelaksanaan pencatatan sipil;

Pencatatan pelayanan

Sipil pencatatan  sipil
dan menyusun
petunjuk  teknis
dan prosedur tata
kelola pelayanan
pencatatan sipil

4.2 { Menguji tata kelola pelayanan
pencatatan sipil dalam pelaksanaan
kegiatan di unit kerjanya;

4.3 | Mampu mengkoordinasikan
pelaksanaan Pelayanan Pencatatan
Sipil serta memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada stakeholder
agar dapat terselenggara sesuai
dengan standar yang telah
ditetapkan.

13. | Sistem Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi sistem
Infomasi mengevaluasi dan informasi administrasi
Administrasi menyusun kependudukan, menemu kenali
Kependudukan petunjuk  teknis kelebihan dan kekurangan

sistem informasi melakukan pengembangan atau

administrasi perbaikan sistem informasi

kependudukan admintstrasi kependudukan yang
lebih efektif/ efisien;

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen sisten  manajemen
administrasi kependudukan;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap sistem
informasi administrasi

kependudukan serta memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi  lain atau stakeholder
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terkait sistem informasi

administrasi kependudukan.
Pengelolaan 4 Mampu 4.1 } Mampu meiakukan evaluasi
data mengevaluasi dan pengelolaan data kependudukan,
kependudukan menyusun menemu kenali kelebihan dan
petunjuk  teknis kekurangan melakukan
dan prosedur pengembangan atau  perbaikan
pengelolaan data pengelolaan data kependudukan
kependudukan kependudukan yang lebih efektif/
efisien;

4.2 [ Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pengelolaan data

kependudukan;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap pengelolaan
data kependudukan serta

memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pengelolaan data

kependudukan.
Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok
daerah yang tepat sasaran yang berbeda;

sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| 1lI. PERSYARATAN JABATAN

Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV '
2.Bidang [lmu | Ekonomi / Administrasi Negara / Hukum /Ilmu
Pemerintahan / Manajemen / Kebijakan Publik/ Teknik
Informatika/ Statistik/ Matematika/ Geografi
Pelatihan | 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama N
2. Teknis Diklat teknis dalam bidang v
kependudukan dan pencatatan
sipil
3. Fungsional -
Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan v

dalam bidang kependudukan/sis
tem informasi secara kumulatif
paling kurang 5 (lima) tahun

2. Sedang atau pernah menduduki|
jabatan  administrator atau
jabatan fungsional jenjang ahli
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madya paling singkat | | |

Pangkat

Pembina (IV/a)

=0

Indikator Kinerja Jabatan

1. Kualitas pelayanan kependudukan dan pencatatan sipil;

2. Akurasi dan keaktualan data kependudukan.
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Nama Jabatan Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA
I. |IKHTISAR JABATAN
Ikhtisar Memimpin, membina, mengoordinasikan, memfasilitasi,
Jabatan menyelenggarakan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan di bidang
pemberdayaan masyarakat dan desa berdasarkan kebijakan
Bupati/Walikota dan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.
1. | STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi | Level | Diskripsi [ Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4,1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
| situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilaj, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan |{ 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada  tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada

: resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kera lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target Kkerja
organisast

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
vang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku  kepentingan  sepakat
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pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit [ 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi

4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi

Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian

publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objekiif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal { 4.2 [ Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik

4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok

Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan /pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir

4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi '

4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarmya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi—posisi di unit kerjanya

Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
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unit kerja termasuk memitigast resiko yang
mungkin terjadi

4.2 | Memastikan perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atan memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggl, fungsi dalam organisasi
mengantistpasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menylapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Eultural
9. | Perckat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis

10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi teknik, metode
Kebijakan mengembangkan strategi advokasi yang ada saat ini
Bidang strategi advokasi menganailisis kelemahan dan
Pemberdayaan pemberdayaan kekurangan serta mengembangkan
Masyarakat masyarakat dan berbagai teknik, metode strategi
dan Tiyuh / tivuh/desa yang advokasi yang lebih efektif dan
Desa tepat sesuai efisien dari berbagai kondisi

kondisi - stakeholder.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
kriteria, pedoman, petunjuk teknis
strategi komunikasi dan
pelaksanaan advokasi yang effektif
serta monitoring evaluasi advokasi
kebijjakan pemberdayaan
masyarakat dan desa/tiyuh.

4.3 | Memampukan stakeholder untuk

mengembangkan strategi advokasi
yang tepat untuk diri mereka
sendiri; mengidentifikasi hambatan
di lingkungan mereka sendiri dalam
penerapan kebijakan; serta
mengidentifikasi menemukan akses

118




ke sumber daya yang dibutuhkan
untuk  menerapkan  kebijakan
pemberdayaan masyarakat dan
desa/tiyuh.

11.

Pemetaan
potensi Tiyuh /
desa

Menyusun
petunjuk  teknis
dan prosedur
pemetaan potensi
Tiyuh/desa

4.1

Mampu mengevaluasi hasil
pemetaan potensi desa (potensi
alam, ekonomi, sosial, budaya),
teknik metode pemetaan dan
menemukenali  kelemahan dan
kelebihan proses pemetaan potensi
desa;

4.2

Mampu membuat perbaikan teknik
metode pemetaan potensi desa dan
menyusun petunjuk
teknis/prosedur pemetaan potensi
desa;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait hasil pemetaan
potensi desa dan program
pembangunan desa, serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi terkait
dengan pelaksanaan pembangunan
desa.

12.

Fasilitasi kerja
sama antar
Tiyuh / desa

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan dan
menyusun
petunjuk  teknis
kerjasama antar
desa

4.1

Mampu mengevaluasi pelaksanaan
kerjasama antar desa dan
menemukenali  kelemahan dan
kelebihan  efektifitas kerjasama
antar desa,

4.2

Mampu membuat perbaikan tekmnik
metode kerjasama antar desa dan
menyusun petunjuk
teknis/prosedur kerjasama antar
desa;

4.3

meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
dengan program kerjasama antar
desa, serta memberikan bhimbingan
dan fasilitasi kepada instansi terkait
dengan kerjasama antar desa

13.

Pembinaan

dan
pengawasan
penyelenggaraa
n administrasi
pemerintahan

tiyvuh/desa

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan
administrasi
pemerintahan
desa serta
menyusun
petunjuk  teknis
administrasi desa

4.1

Mampu mengevaluasi pelaksanaan
administrasi pemerintahan desa
dan menemukenali efektifitas
penyelenggaraan administrasi desa;

4.2

Mampu membuat perbaikan
penyelenggaraan administras: desa
dan menyusun petunjuk
teknis / prosedur administrasi desa;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait penyelenggaraan

administrasi desa, serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada perangkat desa
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terkait dengan penyelenggaraan
administrasi desa.

14. | Pemberdayaan 4 Mampu 4.1 | Mampu mengevaluasi pelaksanaan
lembaga mengevaluasi pemberdayaan lembaga masyarakat
masyarakat pelaksanaan dan desa dan menemukenali kelemahan
desa menyusun dan kelebihan efektifitas lembaga

petunjuk  teknis desa;
pemberdayaan

lembaga

masyarakat desa

4.2 | Mampu membuat perbaikan teknik
metode pemberdayaan masyarakat
desa dan menyusun petunjuk
teknis/prosedur pengorganisasian
dan  penatalaksanaan  lembaga
masyarakat desa,

4.3 | meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
dengan program pemberdayaan
lembaga masyarakat desa, serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada perangkat desa dan
pengurus lembaga terkait dengan
pemberdayaan lembaga masyarakat
desa.

15. | Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok

daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuai kondisi.

4,2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategt advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| I1l. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
A. | Pendidikan | 1. Jeniang Sarjana/Diploma IV
2.Bidang llmu { lmu Manajemen / Pemerintahan [/ Administrasi Negara /
Hukum/ Sosiologi/ Sosiatri/ Kesejahteraan Sosial
B. | Pelatihan 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama v
2. Teknis Diklat Masyarakat Tiyuh / Desa v
Diklat Keuangan Tiyuh / Desa
Diklat teknis terkait
pemberdayaan masyarakat dan
desa
3. Fungsional -
C. | Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan v
dalam bidang
pemerintahan fkes ejahteraan
sosial/ pemberday aan
masyarakat secara kumulatif
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paling kurang 5 (lima) tahun

2. Sedang atau pernah menduduki v
jabatan administrator atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)

tahun
D. | Pangkat Pembina (IV/a)
E. | Indikator Kinerja Jabatan 1. Peningkatan kesejahteraan masyarakat desa;

2. Kualitas pengelolaan kenangan dan aset desa;
3. Tingkat efektifitas pemberdayaan lembaga masyarakat
desa.
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Nama Jabatan

Kepala Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kelompok Jabatan

Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah

Kependudukan, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak

Kode Jabatan

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I. | IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Memimpin, membina, mengawasi, mengkoordinasikan, merumuskan
dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang Keluarga Berencana,
Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak

H. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi | Indikator Kompetensi
A. Manajerial
1. | Integritas 4 Mampn 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong seluruh  pemangku
situast kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 {Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yvang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kepa
setingkat instansi meskipun ada

resiko.
2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi

4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemabaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
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persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan  meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong  unit | 4.1 | Mendorong wunit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- menganiisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tulgas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal [ 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok /partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka  panjang didalamnya penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan /pendidikan / pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk

posisi—posisi di unit kerjanya
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7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang
mungkin terjadi
4.2 | Memastikan perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala
4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja
8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Knltural
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan | 4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan  pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat
4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik
4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik
C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 { Mampu mengevaluasi teknik,
Kebijakan mengembangkan metode strategi advokasi yang ada
Bidang strategi advokasi saat ini dalam menganalisis
Pengendalian bidang kelebihan dan kekurangan serta
Penduduk, Pengendalian mengembangkan berbagai teknik,
Keluarga Penduduk, metode strategi advokasi yang lebih
Berencana, Keluarga efektif dan efisien dari berbagai
dan Berencana, dan kondisi stakeholder;
Pemberdayaan Pemberdayaan
Perempuan Perempuan dan
dan Perlindungan
Perlindungan Anak yang tepat
Anak sesuai kondisi
4.2 | Mampu mengembangkan norma,

standar, kriteria, pedoman,
petunjuk teknis strategi komunikasi
dan pelaksanaan advokasi yang
efektif serta monitoring dan evaluasi
advokasi kebijakan pengembangan
bidang Pengendalian Penduduk,
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Keluarga Berencana, dan
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak;

4.3

Mampu meyakinkan stakeholder
untuk mengembangkan strategi
advokasi bidang Pengendalian
Penduduk, Keluarga Berencana,
dan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak yang tepat
untuk diri mereka sendiri dalam
penerapan kebijakan, serta
mengidentifikasi untuk menemukan
akses ke sumber daya yang
dibutuhkan untuk menerapkan
kebijakan bidang Pengendalian
Penduduk, Keluarga Berencana,
dan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak.

11.

Pengendalian
Penduduk

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma,
standar prosedur,
instrumen
pengendalian
kuantitas
penduduk dan
pemetaan potensi
pengendalian
penduduk

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap pengendalian kuantitas
penduduk dan pemetaan potensi
pengendalian penduduk, menemu
kenali kelebihan dan kekurangan,
melakukan pengembangan atau
perbaikan pengendalian kuantitas
penduduk dan pemetaan potensi
pengendalian penduduk yang lebih
efektif dan efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis dan cara kerja
pengendalian kuantitas penduduk
dan pemetaan potensi pengendalian
penduduk; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pengendalian kuantitas
penduduk dan pemetaan potensi
pengendalian penduduk dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pengendalian
kuantitas penduduk dan pemetaan
potensi pengendalian penduduk.

12.

Pengelolaan
Pelayanan dan
Pembinaan
Keluarga
Berencana

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma,
standar prosedur,
instrumen
pengelolaan
pelayanan dan
pembinaan
keluarga
herencana

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap pengelolaan pelayanan
dan pembinaan keluarga berencana,
menemu kenali kelebihan dan
kekurangan, melakukan
pengembangan atau  perbaikan
pengelolaan pelayanan dan
pembinaan keluarga berencana
yang lebih efektif dan efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis dan cara kerja
pengelolaan pelayanan dan
pembinaan keluarga berencana; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
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stakeholder pengelolaan pelayanan
dan pembinaan keluarga berencana
dan memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pengelolaan
pelayanan dan pembinaan keluarga
berencana.

13. | Pemberdayaan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Perempuan mengevaluasi dan terhadap teknis/metode/sistem
menyusun cara kerja menemu kenali kelebihan
perangkat norma dan kekurangan melakukan
standar prosedur pengembangan atau perbaikan cara
instrument kerja pemberdayaan perempuan
pemberdayaan yang lebih efektif/efisien ;
perempuan

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrument pelaksanaan
pemberdayaan perempuan ;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pemberdayaan perempuan dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pemberdayaan
perempuan .

14. | Perlindungan Mampu 4.1 | Mampu mengevaluasi mekanisme

Anak mengevaluasi dan pelaksanaan program perlindungan

menyusun anak dan pemenuhan hak anak,
perangkat norma menemukenali kelebihan dan
standar prosedur kekurangan yang ada  serta
instrument pemanfaatannya ;
perlindungan
anak

4.2 | Menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman
pelaksanaan program perlindungan
anak berkebutuhan khusus (ABK)
dan anak yang bermasalah dengan
hukum (ABH) serta pemenuhan hak
anak dalam rangka menurunkan
angka tindak kekerasan kepada
anak dan meningkatkan partisipasi
anak dalam pembangunan ;

4.3 | Mampu mengkoordinasikan
pelaksanaan program perlindungan
anak dan pemenuhan hak anak dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada stakeholder terkait

15. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok

daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuai kondisi.
4.2 | Mengembangkan norma standar,

prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijjakan otonomi daerah;
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4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| III. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

Tingkat Pentingnya
Uraian Terhadap Jabatan

Mutlak | Penting | Perlu

Pendidikan | 1. Jenjang

Sarjana/Diploma IV

2. Bidang Ilmu

Ilmu  Sosial/ Psikologi/ Kesehatan  Masyarakat/
Manajemen/ Sosiologi

Pelatihan 1. Manajerial

Pelatihan Kepemimpinan Pratama V

2. Teknis

Diklat Teknis bidang Sosial, v
Keluarga Berencana, Pengendalian
Penduduk Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anak, Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak

3. Fungsional

Pengalaman Kerja

1. Memiliki pengalaman jabatan v
dalam bidang social/ kesehatan
masyarakat/ kependudukan
secara kumulatif paling kurang 5
(lima) tahun

2. Sedang atau pernah menduduki wi
jabatan  administrator atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)
tahun:

Pangkat

Pembina (IV/a)

2=

Indikator Kinerja Jabatan

1. Kualitas pengelolaan dan pembinaan keluarga berencana,;
2. Persentase Peningkatan Kualitas Hidup Anak dan
Perempuan,;

3. Terkendalinya Jumlah Pertumbuhan Pendudukan;
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Nama Jabatan Kepala Dinas Perhubungan
Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi
Urusan Pemerintah Bidang Perhubungan

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Memimpin,

membina,

mengoordinasikan,
menyelenggarakan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan di bidang
perhubungan berdasarkan kebijakan Bupati/Walikota dan Peraturan

Perundang-Undangan vang berlaku.

memfasilitasi,

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan (4.2 [ Mendukung  dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berant
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target Kkerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikast 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 [ Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara

persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
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pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit { 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target vang vang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangkua standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh. kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
| lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka = panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan /pendidikan/pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi—posisi di unit kerjanya
Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
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unit kerja termasuk memitigasi resiko yang
mungkin terjadi

4.2 | Memastikan perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan Lalu mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Lintas strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Angkutan Kebijakan Lalu yang dijalankan dengan kelompok
Jalan Lintas Angkutan sasaran yang berbeda;
Jalan

4.2 { Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi Kebijakan Lalu Lintas
Angkutan Jalan;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
Kebijakan Lalu Lintas Angkutan
Jalan

11. | Manajemen Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
lalu lintas mengevaluasi dan manajemen lalu lintas yang ada,
Angkutan menyusun menemu kenali kelebihan dan
Jalan perangkat norma kekurangan manajemen lalu lintas
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standar prosedur
Manajemen lalu
lintas angkutan
jalan

angkutan jalan menjadi lebih

effektif/ effisien;

4.2

Mampu melakukan  perbaikan,
menyusun petunjuk operasional
pelaksanaan manajemen lalu lintas
angkutan jalan, manajemen dan
rekayasa lalu lintas;

4.3

Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait perbaikan
manajemen lalu lintas angkutan
jalan dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain
atau stakeholder terkait dalam
menerapkan perbaikan dimaksud.

12.

Penyusunan
rencana induk
jaringan LLAJ

Mampu
mengevaluasi
jaringan lalu
lintas dan
menyusun
rencana induk
jaringan LLAJ

4.1

Mampu melakukan evaluasi
jaringan lalu lintas yang ada,
menemu kenali kelebihan dan
kekurangan pengembangan atau
perbaikan manajemen kerja menjadi
lebih effektif/effisien;

4.2

Mampu menyusun rencana induk
jaringan LLAJ sesuai dengan arah
pembangunan dacrah dan
pembangunan wilayah sekitarnya
(regional); dan

4.3

Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait dengan rencana
induk jaringan LLAJ dan
implementasinya, serta memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait dalam menerapkan
perubahan dimaksud.

13.

Audit
Keselamatan
LLAJ.

Mampu
mengevaluasi
hasil audit
keselamatan LLA.J
dan menyusun
rekomendasi
peningkatan
keselamatan LLAJ

4.1

Mampu melakukan evaluasi hasil
audit keselamatan LLAJ (jumlah
kecelakaan, jumlah korban, sumber
penyebab), menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan atau
perbaikan manajemen kerja menjadi
lebih effektif/effisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis, standar dan
prosedur, untuk infrastruktur dan
operasi keselamatan LLAJ;

4.3

Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait perubahan dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait dalam
menerapkan perubahan dimaksud.

14.

Analisis
kelayakan
trayek
angkutan
umum, taksi,

Mampu
mengevaluasi
hasil analisis
kelayakan trayek
angkutan umum,

4.1

Mampu melakukan evaluasi hasil
analisis kelayakan trayek angkutan
umum, taksi, angkutan barang, dan
kendaraan bermotor, menemu
kenali kelebihan dan kekurangan;
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angkutan taksi, angkutan
barang, dan barang, dan
kendaraan kendaraan
bermotor bermotor.

4.2 | Mampu menyusun rekomendasi ijin
trayek angkutan umum, taksi,
angkutan barang, dan kendaraan
bermotor;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap hasil analisa
kelayakan kelayakan trayek
angkutan umum, taksi, angkutan
barang, dan kendaraan bermotor
serta memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait kelayakan trayek
angkutan umum, taksi, angkutan
barang, dan kendaraan bermotor.

15. | Advokasi 4 Mampu 4.1 { Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok

daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| ITI. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
A. | Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV
2.Bidang llmu | lmu Transportasi / [lmu Manajemen Transportasi / [lmu
Teknik
B. | Pelatthan | 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama N
2. Teknis Diklat Manajemen Angkutan v
Umum
Diklat Penyusunan Analisis V
Dampak Lalu Lintas
Diklat Manajemen Transportasi v
Perkotaan
Dikiat Pengelola Perlengkapan vV
Jalan
Diklat Rencana Induk Lalu Lintas v
dan Angkutan Jalan
Diklat Transport Oriented v
Development
Diklat Sistem Manajemen v
Keselamatan Angkutan Umum
3. Fungsional -
C. | Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan|
dalam bidang perhubungan/tran

132




sportasi secara kumulatif paling
kurang 5 {lima) tahun
_\l

2. Sedang atau permah menduduki
jabatan administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat ‘2 (dua)

tahun:
D. | Pangkat Pembina (IV/a)
E. | Indikator Kinerja Jabatan |1. Kualitas manajemen lalu lintas angkutan jalan;

2. Kualitas rekomendasi trayek angkutan jalan;

3. Kualitas pengelolaan sarana transportasi.
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Nama Jabatan Kepala Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian
Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Komunikasi

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I. i IKHTISAR JABATAN
Ikhtisar Melaksanakan sebagian tugas Bupati/Walikota di bidang Komunikasi
Jabatan dan Informatika dengan cara merencanakan, mengkoordinasikan,
melaksanakan dan mengendalikan tugas di bidang komunikasi dan
informatika, statistik, persandian agar tercapai sesuai dengan
perencanaan.
II. | STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi | Level | Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4,1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuht nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala sttuasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan  menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak fain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangkun  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
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pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit | 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lLingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutmhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparar, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok /partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka  panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan / pendidikan / pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,

melakukan kaderisasi untuk

posisi—posisi di unit kerjanya
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7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi

4.2 [ Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan | 4.1 | Menginisiast dan
perbedaan secara meresepresentasikan  pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama /kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonom,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengevaluasi, ada saat ini, menganalisis kekuatan
Komunikasi mengembangkan dan kekurangan berbagai metode
dan dan menyusun yang dijalankan dengan kelompok
Informatika strategi advokasi sasaran yang berbeda;
kebijakan di
Bidang
komunikasi dan
informatika

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan komunikasi dan
informatika;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan komunikasi dan
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informatika.

11.

Pengelolaan
Komunikasi
dan Informasi
Publik

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrument
pengelolaan
komunikasi dan
informasi publik

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode/sistem
cara kerja menemu kenali kelebihan
dan kekurangan; melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja pengelolaan komunikasi dan
informasi publik yang lebih
efektif / efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan pengelolaan
komunikasi dan informasi publik;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan pelayanan
komunikasi dan infermasi publik
dan memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada mstansi lain atau
stakeholder terkait pengelolaan
komunikasi dan informasi publik.

12,

Pengelolaan
Teknologi dan
Informatika

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrument
pengelolaan
teknologi dan
informatika

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode /sistem
cara kerja menemu kenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja pengelolaan teknologi,
informatika dan manajemen data
yang lebih efektif/efisien serta
pengelolaan domain dan sub
domain untuk pemerintah dacrah;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan pengelolaan
teknologi, informatika dan
manajemen data serta pengelolaan
domain dan sub domain untuk
pemerintah daerah; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pengelolaan teknologi, informatika
dan manajemen data dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pengelolaan
teknologi, informatika dan
manajemen data serta pengelolaan
domain dan sub domain untuk
pemerintah daerah.

13.

Manajemen
layanan
teknologi
informasi

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan dan
pengelolaan
pelayanan
teknologi
informasi.

4.1

Mampu melakukan evaluasi
perencanaan, pelaksanaan, dan
pengelolaan  layanan  teknologi
informasi serta menemu kenali
kelebihan dan kelemahan
perencanaan, pelaksanaan, dan
pengelolaan;

4.2

Mampu
mengembangkan

menyusun atau
teknik /metode
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pelaksanaan dan pengelolaan
layanan serta kapasitas SDM
pelayanan teknologi informast;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap rencana
pengembangan teknik/metode serta
pengembangan SDM  pelayanan
teknologi informasi.

14.

Statistika

Mampu 4.1
mengkoordinasika
n data statistik

Mampu  menghubungkan  data
statistik dengan cara yang pasti
setelah data dianalisis data profil
daerah baik dari aspek ekonomi,
sosial, pendudukan;

4.2

Mampu menyajikan data profil
daerah untuk berbagai keperluan;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait dengan
penyediaan data profil
daerah/instansi.

15.

Advokasi
Kebijakan
Otonoms
Daerah

Mampu 4.1
mengembangkan
strategs  advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang tepat
sesuai kondisi.

Mengevaluasi strategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2

Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3

Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yvang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| IIl. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingkat Pentingnya
Terhadap Jabatan

Mutlak [ Penting | Perlu

Pendidikan

1. Jenjang

Sarjana/Diploma IV

2. Bidang Ilmu | Sosial/Teknik Informatika/Teknik Elektro/ Omu

Komunikasi/ Teknologi Informasi/ Manajemen
Informatika/ Telekomunikasi

Pelatihan

1. Manajerial

Pelatihan Kepemimpinan Pratama +

2. Teknis

Komunikasi

Diklat Teknologi Informasi dan N

3. Fungsional

Pengalaman Kerja

1. Memiliki pengalaman jabatan |
dalam bidang komunikasi dan
informasi publik/humas/stat
istik secara kumulatif paling
kurang 5 (lima) tahun

tahun;

D. Sedang atau pernah menduduki|
jabatan administrator atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (duaj
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Pangkat

Pembina (IV/a)

w=o

Indikator Kinerja Jabatan

1. Kualitas informasi dan komunikasi publik;
2. Kuglitas pengelolaan teknologi dan informatika;
3. Kualitas data statistik.
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Nama Jabatan

Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan

Kelompok Jabatan

Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah

Bidang Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan

Kode Jabatan

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I. [ IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Melaksanakan Urusan Pemerintahan Daerah di bidang koperasi,
usaha kecil dan menengah dan bidang perdagangan sesuai dengan
kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada
daerah yang meliputi koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah
serta perdagangan dan pengelolaan pasar.

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi [ Indikator Kompetensi

A. Manajerial '

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi Kkerja yang
menciptakan mendorong seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian

. target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multiditnensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 ! Menyampaikan informasi secara
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persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong, unit { 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit Kkerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
‘publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi Iuar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan /pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk

posisi—posisi di unit kenjanya
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7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi

4.2 | Memastikan  perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup

: unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya vyang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. [ Perekat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan  pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama [kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Koperasi, strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Usaha Kecil kebijakan di yang dijalankan dengan kelompok
Menengah dan bidang Koperasi, sasaran yang berbeda;
Perdagangan Usaha Kecil
Menengah dan
Perdagangan yang
tepat sesuai
kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan 1 bidang
Koperasi, Usaha Kecil Menengah
dan Perdagangan;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
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sendiri dalam menerapkan
kebijakan di bidang Koperasi,
Usaha Keciti Menengah dan
Perdagangan; Mampu meyakinkan
dan memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan advokasi
kebijakan bidang Koperasi, Usaha
Kecil Menengah dan Perdagangan
dan memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau

stakeholder terkait.

11. { Analisis Mampu 4.1 { Mampu melakukan evaluasi
Kelayakan Izin mengevaluasi dan terhadap teknis/metode/sistem
Usaha Simpan menyusun cara kerja menemu kenali kelebihan
Pinjam perangkat mnorma dan kekurangan; melakukan

standar prosedur pengembangan atau perbaikan cara
instrument kerja kelayakan izin usaha simpan
kelayakan izin pinjam;

usaha simpan

pinjam

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan kelayakan
izin usaha simpan pinjam;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan kelayakan
izin usaha simpan pinjam.

12. | Penilaian dan Mampu 4.1 } Mampu melakukan evaluasi
Pengawasan mengevaluasi, sistem/proses penilaian dan
Koperasi menyusun Pengawasan kesehatan koperasi

perangkat norma (permodalan, kualitas, aktiva
standar prosedur produktif, manajemen; efisiensi;
sistem /proses likuiditas; kemandirian dan
penilaian dan pertumbuhan; dan jatidini koperasi),
Pengawasan menemu kenali kelebithan dan
kesehatan kekurangan melakukan
koperasi tingkat pengembangan atau perbaikan cara
instansi kerja  proses penilaian dan
Pengawasan kesehatan koperasi
menjadi lebih effektif/effisien;

4.2 | Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis, standar dan
prosedur sistem/proses penilaian
dan Pengawasan kesehatan
koperasi tingkat instansi; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait sistem/proses
penilaian dan Pengawasan
kesehatan koperasi ‘dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait sistem/proses
penilaian dan Pengawasan
kesehatan koperasi.

13. | Analisis Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
kelayakan izin mengevaluasi dan terhadap sistem cara  kerja,
usaha menyusun menemukan kelebihan dan
perdagangan perangkat norma kekurangan serta melakukan

standar prosedur

pengembangan atau perbaikan cara
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instrument kerja  kelayakan izin usaha
kelayakan 1zin perdagangan;

usaha

perdagangan

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan kelayakan
izin usaha perdagangan;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan izin usaha
perdagangan.

14. | Pengembangan 4 Mampu 4.1 | Mampu mengevaluasi strategi
UKM mengevaluasi, pengembangan UKM yang ada saat

menyusun norma, ini, menemu kenali kelebihan dan
standar, prosedur, kekurangan melakukan
pedoman dan pengembangan  atau  perbaikan
petunjuk  teknis strategi pengembangan UKM
Strategi ditingkat instansi;

pengembangan

UKM ditingkat

instansi

4.2 | Mampu menyusun mengembangkan
norma, standar, prosedur, pedoman
dan petunjuk teknis strategi
pengembangan UKM ditingkat
instansi;

4.3 | Mampu mengkoordinasikan
meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dan
stakeholder terkait strategi
pengembangan UKM dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait strategi
Pengembangan UKM.

15. | Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan herbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok

daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuat kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| II. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
A. | Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV
2.Bidang llmu | lmu Ekonomi/ Manajemen/ Koperasi/ Administrasi
Niaga/ Kewirausahaan/ Ilmu Bisnis/ Tata Niaga
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Pelatihan 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama

2. Teknis Pelatihan Manajemen
Perkoperasian;

Pelatihan Pemberdayaan UKM;
Pelatihan Teknis Perdagangan;

aleta, Ll

Diklat Pengadaan Barang/Jasa

Pemerintah.
3. Fungsional -
Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan|
dalam bidang Ekonomi/
Keuangan/ Perdagangan/

Perindustrian secara kumulatif
paling kurang 5 (lima} tahun.

2, Sedang atau pernah menduduki N
jabatan administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)
tahun.

Pangkat Pembina (IV/a)

S

Indikator Kinerja Jabatan |1. Kualitas kelembagaan, usaha dan kesehatan koperasi;

2. Kualitas kelembagaan, usaha dan pertumbuhan Usaha
Kecil dan Menengah;

3. Kualitas kestabilan harga bahan pokok.
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Nama Jabatan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu

Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Penanaman Modal

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

L IKHTISAR JABATAN

Lihtisar
Jabatan

Menyusun rencana program, membagi tugas, mengarahkan dan
mengkoordinasikan melaksanakan urusan pemerintahan bidang
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Satu Pintu.

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi [ Indikator Kompetensi
A. Manajerial
1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada

resiko.
2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian

target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
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pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan  meningkatkan
kinerja secara keseluruhan
Orientasi pada 4 Mendorong unit | 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai Kkinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan 4 Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan  politik organisasi
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok /partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan 4 Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
fain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan  tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan /pendidikan / pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi—posisi di unit kerjanya
Mengelola 4 Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
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unit kerja

termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi
4.2 | Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala
4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja
8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinged, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 { Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya [mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentiasikan  pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat
4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik
4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik
C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mampu mengevaluasi teknik,
Kebijakan mengembangkan metode strategi advokasi yang ada
Pengemmbangan strategi Kebijakan saat ini menganalisis kelemahan
Iklim Pengembangan dan kekurangan serta
Penanaman Iklim Penanaman mengembangkan berbagai teknik,
Modal Modal yang tepat metode strategi advokasi Kebijakan
sesuai kondisi Pengembangan Iklim Penanaman
Modal yang lebih efektif dan efisien
dari berbagai kondisi stakeholder;
4.2 | Mampu mengembangkan norma,
standar, kriteria, pedoman,
petunjuk teknis strategi komunikasi
dan pelaksanaan advokasi yang
efektif serta monitoring dan evaluasi
advokasi Kebijakan Pengembangan
Iklim Penanaman Modal;
4.3 | Memampukan stakeholder untuk

mengembangkan strategi advokasi
Kebijakan Pengembangan Iklim
Penanaman Modal yang tepat untuk
diri mereka sendiri,
mengidentifikasi hambatan
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dilingkungan mereka sendiri dalam
penerapan kebijakan, serta
mengidentifikasi menemukan akses
ke sumber daya yang dibutuhkan
untuk  menerapkan = Kebijakan
Pengembangan Iklim Penanaman
Modal.

11. | Teknik promosi Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi proses
Penanaman mengembangkan perijinan koperasi yang ada saat ini
Modal perangkat norma pada tingkat instansi, menemu

standar prosedur kenali kelebihan dan kekurangan,

dan mengevaluasi melakukanpengembangan atau

Teknik  promosi perbaikan Teknik promosi

Penanaman Modal Penanaman Modal menjadi lebih
efektif/efisien;

4.2 | Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis, Teknik promosi
Penanaman Modal di tingkat
mstansi;

4.3 | Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait Teknik promosi
Penanaman Modal dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait Teknik promosi Penanaman
Modal.

12. | Tata kelola Mampu 4.1 | mampu mengevaluasi
pelayanan mengevaluasi, teknis/metode/sistem cara kerja
perizinan dan menyusun pelayanaan terpadu menemu kenali
nonperizinan perangkat nerma kelebihan dan kekurangan
secara terpadu standar prosedur, melakukan pengembangan atau
' system/proses perbaikan tata kelola pelayanan

Tata kelola perizinan dan nonperizinan secara
pelayanan terpadu yang lebih efektif/efisien
perizinan dan

nonperizinan

secara terpadu

4.2 | mampu; menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan tata kelola
pelayanan perizinan dan non
perizinan secara terpadu; dan

4.3 | mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan pelayanan
perizinan dan nonperizinan serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait tata kelola
pelayanan perizinan dan
nonperizinan secara terpadu.

13. | Analisis Mampu 4.1 | Mampu mengevaluasi teknik
kelayakan mengevaluasi metode analisis kelayakan perizinan
perizinan dan teknis dan metode dan nonperizinan, menemu kenali
nonperizinan analisis kelayakan kelebihan dan kekurangan
penanaman perijinan melakukan pengembangan atau
meodal nonperizinan perbaikan teknik metode analisis

penanaman modal kelayakan;

4.2 | Mampu mengembangkan teknik

pengumpulan pengolahan dan
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penyajian data perizinan dan
nonperizinan di bidang penanaman
modal dan pemanfaatanya yang

lebih effisien;
4.3 | mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari

stakeholder terhadap hasil analisis
kelayakan perizinan dan non
perizinan serta memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait perizinan dan non perizinan

penanaman modal.
Teknik 4 Mampu 4.1 | mampu mengevaluasi
Pengendalian mengevaluasi dan teknis/metode/sistem pengendalian
pelaksanaan menyusun pelaksanaan penanaman modal
Penanaman perangkat norma menemu kenali kelebihan dan
Modal standar prosedur kekurangan, melakukan
instroment pengembangan atau perbaikan cara
pengendalian kerja pengendalian pelaksanaan
pelaksanaan penanaman modal yang lebih
penanaman efektif/efisien;
modal.

4.2 | mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pengendalian
pelaksanaan penanaman modal;

4.3 | mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap sistem
pengendalian penanaman modal
serta memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pelaksanaan
penanaman modal.

Advokasi 1t 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok
daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/fatau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| HI. PERSYARATAN JABATAN

Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan

Mutlak { Penting | Perlu

Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV

2. Bidang [lmu | Ekonomi Pembangunan/ Manajemen/ [lmu Pemerintahan /
Ilmu Administrasi/ Hukum

Pelatihan | 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama | R
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2. Teknis

Diklat Manajemen Penanaman
Modal;

3. Fungsional

Pengalaman Kerja

1. Memiliki pengalaman jabatan
dalam bidang Penanaman Modal
secara kumulatif paling kurang 5
(lima) tahun.

2. Sedang atau pernah menduduki
jabatan  administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)
tahun:

Pangkat

Pembina (IV/a)

=10

Indikator Kinerja Jabatan

Investasi Daerah;

181

1. Prosentase peningkatan nilai penanaman modal dan

2. Kualitas atau tingkat kepuasan stakeholder terhadap
Layanan perijinan dan non perizinan t{erpadu.




Nama Jabatan : | Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kelompok Jabatan : | Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Pemuda, Olahraga dan Pariwisata

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I. IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Memimpin dan melaksanakan fungsi pelaksana urusan Kepemudaan
dan Olahraga, dan Pariwasata yang menjadi kewenangan Pemerintah
Daerah agar dapat terlaksana secara efisien dan efektif.

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
ctika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. ] Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di ingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target Kkerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. { Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran/konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat

langkah-langkah bersama
tujuan meningkatkan

pada
dengan
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kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit | 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan atau ditetapkan
melebihi hasil [ 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 ! Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal [ 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, seria tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yvang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program -| jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan/pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disckitarmya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi—posisi di unit kerjanya
Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi
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4.2 | Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan 4 Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak ' masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9 Perckat Bangsa | 4 Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Kepemudaan, strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Olahraga, dan kebijakan yang dijjalankan dengan kelompok
Pariwisata kepemudaan, sasaran yang berbeda;
olahraga, dan
pariwisata.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan kepemudaan,
olahraga, dan pariwisata; dan

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kepemudaan, olahraga, dan
pariwisata.

11. | Pengelolaan 4 Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Kepemudaan mengembangkan perencanaarn, penyadaran,
perangkat norma pelaksanaan, dan  pengelolaan

standar prosedur kepemudaan daerah serta menemu

dan mengevahiasi kenali kelebihan dan kelemahan
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Teknik
pengelolaan
kepemudaan.

pelaksanaan dan pengelolaan

kepemudaan,;

4.2

Mampu menyusun metode/ teknik
pelaksanaan dan pengelolaan
kepemudaan serta rencana
pengembangan pemuda dan
organisasi kepemudaan; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait metode/ teknik
pelaksanaan dan pengelolaan
kepemudaan serta rencana
pengembangan pemuda dan
organisasi kepemudaan.

12.

Pengelolaan
Keolahragaan

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan dan
pengelolaan
keolahrgaan

4.1

Mampu melakukan evaluasi
perencanaan, pelaksanaan,
pengelolaan, dan pembinaan
keolahragaan serta menemu kenali
kelebihan dan kelemahan
pelaksanaan dan pengelolaan
keolahragaan,

4.2

Mampu menyusun metode/ teknik
pengelolaan dan pembinaan serta
serta rencana pengembangan
olahraga dan organisasi
keolahragaan; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait metode/ tekmik
pengelolaan dan pembinaan serta
rencana pengembangan olahraga
dan organisasi keolahragaan.

13.

Pembinaan
Organisasi
Kepemudaan

Mampu
mengevaluasi
teknis dan metode
analisis kelayakan
Pembinaan
Organisasi
Kepemudaan

4.1

Mampu mengevaluasi teknik
metode  Pembinaan = Organisasi
Kepemudaan, menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan atau
perbaikan teknik metode analisis
kelayakan Pembinaan Organisasi

Kepemudaan;

4.2

Mampu mengembangkan teknik
pengumpulan  pengolahan  dan
penyajian data ~ Pembinaan
Organisasi Kepemudaan dan
pemanfaatanya yang lebih effisien;

4.3

mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap hasil
Pembinaan Organisasi Kepemudaan
serta memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder  terkait Pembinaan
Organisast Kepemudaan.

14.

Destinasi
Kerjasama dan
Industri
Pariwisata

Mampu

mengevaluasi dan
menyusun norma,
standar, prosedur,

4.1

Mampu melakukan evaluasi
Kegiatan Destinasi Kerjasama dan
Industri Pariwisata yang ada saat
ini, menemu kenali kelebihan dan

pedoman, dan kekurangan dalam  melakukan
petunjuk  teknis Kegiatan Destinasi Kerjasama dan
kegiatan destinasi Industri Pariwisata;

dan kerjasama
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industri
pariwisata

4.2 | Mampu menyusun norma, standar,
prosedur, pedoman, dan petunjuk
teknis serta mengembangan
rencana kegiatan Destinasi
Kerjasama dan Industri Pariwisata;
dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait pengembangan
teknik dan metode untuk Destinasi
Kerjasama dan Industri Pariwisata
serta memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait Kegiatan
Destinasi Kerjasama dan Industri
Pariwisata

Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan Lkekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok
daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan mnorma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| . PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV
2. Bidang [lmu | Ilmu Keolahragaan / Manajemen / [lmu Pariwisata
Pelatihan | 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama N
2. Teknis 1. Pelatihan pengembangan dan v
pemberdayaan pemuda
2. Pelatihan manajemen olahraga Vv
3. Pelatihan pengembangan v
pariwisata daerah
4. Pelatihan manajemen v
pariwisata daerah
5. Diklat pengadaan barang/ jasa v
pemerintah
3. Fungsional -
Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan v

dalam bidang Kepemudaan,
Olahraga, dan Pariwisata secara
kumulatif paling kurang 5 (lima)
tahun

2. Sedang atau pernah menduduki v
jabatan administrator atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 {dua)
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tahun: ' l [

Pangkat

Pembina (IV/a)

e

Indikator Kinerja Jabatan

1. Peningkatan kualitas pemberdayaan dan pengembangan
pemuda

2. Peningkata kualitas pemberdayaan dan pengembangan

olahraga

3. Peningkatan prestasi olahraga
4. Peningkatan kualitas pengembangan infrastruktur dan

kemitraan olahraga

5. Peningkatan  kualitas  pengembangan  pariwisata

(destinasi, wisata alam dan budaya, promosi, dan
pembinaan pariwisata)

6. Peningkatan kualitas kerjasama lembaga kepariwisataan,

pembinaan, dan standarisasi usaha pariwisata
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Nama Jabatan Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Perpustakaan dan Kearsipan

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA
I. | IKHTISAR JABATAN
Ikhtisar Melaksanakan sebagian tugas Bupati/Walikota dibidang
Jabatan perpustakaan dan kearsipan dengan cara merencanakan,
mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengendalikan tugas di
bidang perpustakaan dan kearsipan agar tercapai sesuai dengan
perencanaan.
. | STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi | Level | Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptaken mendorong seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 { Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapatan target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. { Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
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pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit [ 4.1 { Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja ~ mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan / pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,

melakukan kaderisasi untuk

posisi—posisi di unit kerjanya
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7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi

4.2 | Memastikan perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 { Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan | 4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif  dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisast bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengevaluasi, ada saat ini, menganalisis keknatan
Bidang mengembangkan dan kekurangan berbagai metode
Perpustakaan dan menyusun yang dijalankan dengan kelompok
dan Kearsipan strategi advokasi sasaran yang berbeda;
kebijakan di
bidang
Perpustakaan dan
Kearsipan

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan bidang
perpustakaan dan kearsipan;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan bidang perpustakaan dan

160




kearsipan.

11.

Pengelolaan
Perpustakaan

Mampu
mengembangkan
perangkat norma
standar prosedur
dan mengevaluasi
pengelolaan
perpustakaan.

4.1

Mampu melakukan evaluasi
pelaksanaan pengelolaan
perpustakaan serta menemukan
kelebihan dan kekurangan dalam
melakukan pengembangan atau
perbaikan pelaksanaan pengelolaan
Perpustakaan dan Kerarsipan yang

lebih efektif/efisien;

4.2

Mampu menyusun
perbaikan /pedoman operasional
pengelolaan sarana dan prasarana
Perpustakaan dan Kearsipan,;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap pengelolaan
sarana dan prasarana Perpustakaan
dan Kearsipan serta memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
kepada instansi setiap unit lainnya
atau stakeholder terkait pengelolaan
sarana dan prasarana Perpustakaan
dan Kearsipan;

12.

Pelestarian
Koleksi
Nasional dan
Naskah Kuno

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma
standar prosedur
Kelayakan
Pelestarian
Koleksi Nasional
dan Naskah Kuno

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/ metode/ sistem
cara kerja menemukan kelebihan
dan kekurangan dalam melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja Studi Kelayakan Pelestarian
Koleksi Nasional dan Naskah Kuno
yang lebih efektif/efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen  prosedur Kelayakan
Pelestarian Koleksi Nasional dan
Naskah Kuno; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait prosedur
Kelayakan  Pelestarian  Koleksi
Nasional dan Naska Kuno serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lainnya
atau stakehoider terkait Kelayakan
Pelestarian Koleksi Nasional dan
Naskah Kuno;

13.

Pengelolaan
Arsip

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrument
pengelolaan arsip

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/ metode/ sistemn
cara kerja menemukan kelebihan
dan kekurangan dalam melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja pengelolaan arsip yang lebih
efektif /efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pengelolaan arsip;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder, pelaksanaan
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pengelolaan teknologi, informatika
dan manajemen data serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pengembangan
pengelolaan arsip;

14. | Perlindungan 4 Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
dan mengevaluasi dan pelaksanaan  perlindungan dan
Penyelamatan menyusun penyelamatan arsip, serta
Arsip perangkat norma menemukan kelebihan dan

standar prosedur kekurangan dalam = melakukan
perlindungan dan perlindungan dan penyelamatan
penyelamatan arsip yang lebih efektif/efisien;

arsip

4.2 { Mampu menyusiin pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrument perlindungan dan
penyelamatan arsip;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder, pelaksanaan
penyelamatan dan perlindungan
arsip, serta memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain
atau stakeholder terkait
perlindungan penyelamatan dan
perlindungan arsip;

15. | Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok

daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| 1lI. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
A. | Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV
. | 2. Bidang Ilmu | Sastra Indonesia/ Ilmu Bahasa/ Tata Naskah
B. | Pelatihan 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama V
2. Teknis Diklat Teknis Perpustakaan dan N
Kearsipan
3. Fungsional -
C. | Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan| <
dalam bidang Perpustakaan/
Kearsipan secara kumulatif
paling kurang 5 (lima) tahun
2. Sedang atau pernah menduduki |
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jabatan  administrator atau
Jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)

tahun:
D. { Pangkat Pembina (IV/a)
E. | Indikator Kinerja Jabatan (1. Kualitas pengelolaan perpustakaan, pelestarian koleksi

nasional dan/atau naskah kuno;

2. Kualitas pengelolaan arsip dan penyelamatan arsip.
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Nama Jabatan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan
Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Kelautan dan Perikanan

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I. IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Melaksanakan sebagian tugas Bupati/Walikota dalam melaksanakan
penyelenggaraan urusan pemerintahan dibidang kelautan dan
perikanan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan
yang ditugaskan kepada daerah.

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi Indikator Kompetensi

A, Manafjerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondist.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di linglup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target Kkerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
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pada langkah-langkah bersama
dengan tuyjuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong  unit | 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipast luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal { 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang beriokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan  tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu  untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan /pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi—posist di unit kerjanya
Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
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unit kerja termasuk memitigasi resiko yang
mungkin terjadi

4.2 | Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menynsiim  dan/atan memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan Dbidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan  pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
cfektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis

10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
kebijakan mengembangkan terhadap teknik/ metode/sistem
Bidang strategi advokasi cara kerja, mengetahui kelebihan
Kelautan dan kebijakan bidang dan kekurangan, serta melakukan
Perikanan kelautan dan pengembangan  atau  perbaikan
perikanan teknik /metode/sistem cara kerja
penyusunan  kebijakan  bidang
kelautan dan perikanan yang lebih

efektif dan efisien;

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma, standar, prosedur,
kriteria pelaksanaan penyusunan
kebijakan bidang kelautan dan
perikanan;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari

stakeholder terhadap pelaksanaan
penyusunan  kebijakan  bidang
kelautan dan perikanan, serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
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stakeholder terkait penyusunan
kebijakan bidang kelautan dan
perikanan.

11.

Pembinaan
Nelayan Kecil
dan
Pengelolaan
tempat
pelayanan ikan

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma

standar prosedur |-

kriteria dalam
melakukan
pembinaan
nelayan kecil dan
pengelolaan
tempat pelayanan
ikan

4.1

melakukan evaluasi

teknis/metode /sistem
cara kerja, menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja pembinaan
nelayan kecil dan pengelolaan
tempat pelayanan ikan yang lebih
efektif/efisien;

Mampu
terhadap

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan pembinaan
nelayan kecil dan pengelolaan
tempat pelayanan ikan;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pembinaan nelayan kecil dan
pengelolaan tempat pelayanan ikan
dan memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pembinaan
nelayan kecil dan pengelolaan
tempat pelayanan ikan

12.

Pemetaan
potensi
kelautan dan
perikanan

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma
standar - prosedur,
kriteria Pemetaan
potensi  kelautan
dan perikanan

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terdadap teknis/metode /sistem
cara kerja menemukenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja terkait Pemetaan potensi
kelautan dan perikanan yang lebih
efektif dan efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan Pemetaan
potensi kelautan dan perikanan;
dan

4.3

Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan Pemetaan
potensi usaha kelautan dan
perikanan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait Pemetaan potensi kelautan
dan perikanan serta ~mampu
mengambil keputusan dalam
pemecahan masalah teknis
operasional yang timbul dalam
Pemetaan potensi kelautan dan
perikanan.

13.

Pemberdayaan
Nelayan Kecil
dan Usaha

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun

4,1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode /sistem
cara kerja, menemukan kelebihan
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Kecil
Perikanan

perangkat norma
standar prosedur,
kriteria  program
pemberdayaan
nelayan kecil dan
usaha kecil
perikanan

dan kekurangan, serta mampu
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja pemberdayaan
nelayan kecil dan usaha kecil
perikanan yang lebih efektif dan
efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
kriteria pelaksanaan pemberdayaan
nelayan kecil dan usaha kecil
perikanan;

4.3

Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan pemetaan
peluang investasi usaha kelautan
dan perikanan dan memberikan
bimbingan serta fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait pemberdayaan nelayan kecil
dan usaha kecil perikanan, serta
mampu  mengambil keputusan
dalam pemecahan masalah teknis
operasional yang timbul dalam
pemberdayaan nelayan kecil dan
usaha kecil perikanan.

14.

Pengawasan
Pengelolaan
Sumber Daya
Perikanan

Mampu
menyusun konsep
kebijjakan dan
rekomendasi
terkait
pengawasarn
Penangkapan
ikan, pengawasan
Pembudidaya ikan
dan pengawasan
pengolahan hasil
perikanan

4.1

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan intrumen pelaksanaan
pengawasan Penangkapan ikan,
pengawasan Pembudidaya ikan dan
pengawasan pengolahan hasil
perikanan mencakup pengawasan
asal bahan baku yang masuk ke
unit pengolahan ikan (UPl);

4.2

Pengawasan penggunaan bahan
tambahan pangan berbahaya pada
produk perikanan di UPI, sentra
perikanan, pasar tradisional, pasar
modern, dan pemeriksaan dockumen
perijinan dan non perijinan sektor
perikanan;

4.3

Mampu mengevaluasi penerapan
standar kompetensi dan kualifikasi
di bidang pengawasan Penangkapan
ikan, pengawasan Pembudidaya
ikan dan pengawasan pengolahan
hasil perikanann, serta mampu
menjadi mentor dan rujukan

penyelesaian masalah perihal
pengawasan pengeloan hasil
perikanan. Mampu

merckomendasikan kebijakan hasil
pengawasan asal bahan baku,
pengawasan penggunaan bahan
tambahan pangan berbahaya, dan
pemeriksaan dokumen perijinan
non perijinan pada UPI;
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15.

Advokasi 4
Kebijakan
Otonomi
Daerah

Mampu 4.1
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang tepat
sesuai kondisi.

Mengevaluasi strategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2

Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3

Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| Ill. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingkat Pentingnya
Terhadap Jabatan

Mutlak | Penting | Perlu

Pendidikan | 1. Jenjang

Sarjana/Diploma IV

2.Bidang llmu

[lmu Perikanan dan Kelautan

Pelatihan | 1. Manajenial

Pelatihan Kepemimpinan Pratama V

2. Teknis

perikanan

1. Diklat Budidaya Perikanan v
2. Diklat Pemberdayaan Nelayan
kecil dan usaha kecil

3. Fungsional

Pengalaman Kerja

dalam bidang

1. Memiliki pengalaman jabatan|

kelautan secara kumulatif paling
kurang S (lima) tahun

perikanan/

tahun:

0. Sedang atau pernah menduduki |
jabatan  administrator atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)

Pangkat

Pembina (IV/a)}

GO

Indikator Kinerja Jabatan

Tkan

1. Peningkatan Produksi Perikanan Tangkap
2. Peningkatan Kesejahteraan Nelayan dan Petani Budidaya
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Nama Jabatan Kepala Dinas Pertanian
Kelompok Jabatan : | Jabatan Pimpinan Tinggi
Urusan Pemerintah | : | Bidang Pertanian

Kode Jabatan 1] -

JABATAN PIMPINAN TIRGGI PRATAMA

I IKHTISAR JABATAN

Ikkhtisar
Jabatan

dan ketahanan

Melaksanakan sebagian tugas Bupati/Walikota di bidang pertanian
pangan
mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengendalikan tugas di

dengan cara merencanakan,

bidang pertanian agar tercapai sesuai dengan visi dan misi
Pemerintah Daerah.
II. | STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi | Level | Diskripsi | Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tingg}, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 [ Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
sefingkat instansi meskipun ada

. resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit kerja lain
schingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target Kkerja
organisasi

4.3 { Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan .= tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara

persuasif untuk mendorong
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pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tuyjuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit | 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tagas-iagas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal [ 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka  panjang didalamnya penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu  untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan /pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,

melakukan kaderisasi untuk

posisi—posisi di unit kerjanya
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7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi

4.2 | Memastikan  perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang, konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan | 4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif  dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial eckonomi,
preferensi politik

C. Teknis

10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
kebijakan mengembangkan terhadap teknik/ metode/sistem
Bidang strategi advokasi cara kerja, mengetahui kelebihan
Pertanian kebijakan bidang dan kekurangan, serta melakukan
Pertanian pengembangan atau  perbaikan
teknik/metode/sistem cara kerja
penyusunan kebijjakan Pertanian

yang lebih efektif dan efisien;

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma, standar, prosedur,
kriteria pelaksanaan penyusunan
kebijakan Pertanian; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari

stakeholder terhadap pelaksanaan
penyusunan kebijakan Pertanian,
serta memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait penyusunan
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kebijakan bidang Pertanian.

11. } Analisis Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Kelayakan Izin mengevaluasi terhadap teknis/metode /sistem
Usaha_ pelaksanaan cara kerja menemu Kkenali kelebihan
Pertanian analisis perizinan dan kekurangan melakukan

dan meyakinkan pengembangan atau perbaikan cara
stakeholder kerja analisis kelayakan izin usaha
terkait hasil pertanian dan peternakan yang
analisis kelayakan lebih efektif/efisien;

perizinan.

4.2 | Mampu  memberikan  petunjuk
teknis dan memecahkan
permasalahan dalam pelaksanaan
analisis perizinan; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan analisis
kelayakan izin usaha pertanian dan
peternakan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait analisis kelayakan izin
usaha pertanian dan peternakan.

12. | Pengendalian Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
dan mengevaluasi dan terhadap teknis/metode/sistem
penanggulanga memecahkan cara kerja menemu kenali kelebihan
n hama serta masalah dalam dan kekurangan melakukan
bencana pelaksanaan pengembangan atau perbaikan cara
pertanian pengendalian dan kerja pengendalian dan

penanggulangan penanggulangan hama serta

hama serta bencana pertanian yang lebih

bencana pertanian efektif /efisien termasuk
pengawasan internal dan khusus;

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pengendalian dan
penanggulangan hama serta
bencana pertanian; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder  pengendalian dan
penanggulangan hama serta
bencana pertanian dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait pengendalian dan
penanggulangan hama dan bencana
pertanian.

13. | Pengawasan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
penggunaan mengevaluasi dan terhadap teknis/metode/sistem
sarana memecahkan cara kerja menemu kenali kelebihan
prasarana masalah dalam dan kekurangan melakukan
pertanian pelaksanaan pengembangan atau perbaikan cara

pengawasan kerja pengawasan penggunaan
penggunaan sarana prasarana pertanian yang
sarana prasarana lebih efektif/efisien;
pertanian

4.2 | Mampu menyusun pedoman,

petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan
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pengawasan penggunaan sarana
prasarana pertanian;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pengawasan penggunaan sarana
prasarana pertanian dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pengawasan
penggunaan  sarana  prasarana
pertanian.

14,

Peningkatan 4
produksi
pertanian

Mampu
mengevaliasi dan
memecahkan
masalah dalam
pelaksanaan
penyediaan
sarana
prasarana,
penyediaan
pertanian

dan

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap telknis/metode /sistem
cara kerja menemu kenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja peningkatan produksi
pertanian;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen peningkatan produksi
pertanian; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
peningkatan produksi pertanian
dan pangan serta memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait peningkatan produksi
pertanian,

15.

Advokasi 4
Kebijakan
Otonomi
Daerah

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang tepat
sesuai kondisi.

4.1

Mengevahuasi strategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2

Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3

Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
| mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan

kebijakan otonomi daerah.

| Ilf. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingkat Pentingnya
Terhadap Jabatan

Mutlak | Penting | Perlu

Pendidikan | 1. Jenjang

Sarjana/Diploma IV

2. Bidang Hmu

Pertanian /Teknologi Pertanian/Penyuluh dan Komunikasi
/Pertanian /Teknologi Industri Benih/Teknologi Industri
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Pertanian /Iimu Hama

dan Holtikultura

dan

Penyakit

Tumbuhan /Agrobisnis /Mikrobiologi  Pertanian/Agronomi

Pelatihan 1. Manajerial

Pelatihan Kepemimpinan Pratama

\[

2. Teknis

1. Diklat Pertanian

v

3. Fungsional

Pengalaman Kerja

1. Memiliki pengalaman jabatan
dalamm  bidang Pertanian /
Teknologi Pertanian/ Penyuluh
dan Komunikasi/ Pertanian/
Teknologi Industri  Benih/
Teknologi Industri Pertanian/
Ilm: Hama dan Penyakit
Tumbuhan / Agrobisnis/
Mikrobiologi Pertanian/
Agronomi dan Holtikultura
secara kumulatif paling kurang 5

(lima) tahun

2. Sedang atau pernah menduduki
jabatan  administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)
tahun:

Pangkat

Pembina (IV/a)

@0

Indikator Kinerja Jabatan

1. Prosentase peningkatan produksi pertanian;
2. Kecepatan pengendalian bencana terkait pertanian.

175




Nama Jabatan Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA
I. | IKHTISAR JABATAN
Ikhtisar Memimpin, membina, mengoordinasikan, memfasilitasi,
Jabatan menyelenggarakan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan di bidang
peternakan dan kesehatan hewan berdasarkan kebijakan Bupati dan
Peraturan Perundang-Undangan yang berlalku.
II. | STANDAR KOMPETENS]I
Kompetensi | Level | Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan |{ 4.2 { Mendukung  dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup  kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4,2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kena
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan  sepakat
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pada langkah-langkah bersama
dengan  tujuan  meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada 4 Mendorong unit | 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan 4 Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengarnhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dumnia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hat | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangka standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan 4 Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong | pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu  untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan / pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan wumpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,

melakukan kaderisasi untuk

posisi—posisi di unit kerjanya
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7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi

4.2 [ Memastikan perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesajiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung mehbatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang Kkerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 { Membuat keputusan dan
pengamanar; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9, | Perekat Bangsa Mendayagunakan | 4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara | meresepresentasikan pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan Kkesatuan dalam
efektifitas  keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis

10. | Advokasi | Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
kebijakan mengembangkan terhadap teknik/ metode/sistem
peternakan strategi advokasi cara Kkerja,mengetahui kelebihan
kebijakan dan kekurangan, serta melakukan
peternakan dan pengembangan atau  perbaikan
kesehatan hewan teknik /metode/sistem cara kerja
penyusunan  kebijakan  bidang
peternakan dan kesehatan hewan

yvang lebih efektif dan efisien;

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma, standar, prosedur,
kriteria pelaksanaan penyusunan
kebijakan bidang peternakan dan
kesehatan hewan; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap pelaksanaan
penyusunan  kebijakan  bidang
peternakan dan kesehatan hewan,
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serta memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait penyusunan
kebijakan bidang peternakan dan
kesehatan hewan.

11.

Analisis
kelayakan izin
usaha
peternakan

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan
analisis perizinan
dan meyakinkan
stakeholder
terkait hasil
analisis kelayakan
perizinan

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode/sistem
cara kerja menemu kenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja analisis kelayakan izin usaha
peternakan dan kesehatan hewan
yang lebih efektif/efisien;

4.2

Mampu  memberikan  petunjuk
teknis dan memecahkan
permasalahan dalam pelaksanaan
analisis perizinan; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan analisis
kelayakan izin usaha peternakan
dan  kesehatan hewan  serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait analisis
kelayakan izin usaha pertanian dan
peternakan.

12.

Pengendalian
dan
penanggulanga
n penyakit
ternak

Mampu
mengevaluasi dan
memecahkan
masalah dalam
pelaksanaan
pengendalian dan
penanggulangan
penyakit ternak

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode/sistem
cara kerja menemu kenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja pengendalian dan
penanggulangan penyakit
peternakan yang lebih efektif/efisien
termasuk pengawasan internal dan
khusus;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pengendalian dan
penanggulangan penyakit
peternakan; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder  Pengendalian dan
penanggulangan penyakit
peternakan, dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait pengendalian dan
penanggulangan penyakit
peternakan.

13.

Pengawasan
penggunaan
sarana
prasarana
peternakan

Mampu
mengevaluasi dan
memecahkan
masalah dalam
pelaksanaan
pengawasan

penggunaan
sarana prasarana

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis /metode/sistem
cara kerja menemu kenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja pengawasan penggunaan
sarana prasarana peternakan yang
lebih efektif /efisien;
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peternakan

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan
pengawasan penggunaan sarana

prasarana peternakan;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pengawasan penggunaan sarana
prasarana peternakan dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pengawasan
penggunaan  sarana prasarana
peternakan.

14. | Peningkatan 4

produksi
peternakan

Mampu
mengevaluasi dan
memecahkan
masalah dalam
pelaksanaan
penyediaan
sarana dan
prasarana, dan
penyediaan pakan

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode/sistem
cara kerja menemu kenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja peningkatan produksi
peternakan yang lebih
efektif /efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen peningkatan produksi
peternakan; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
peningkatan produksi pertanian
dan petermakan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait peningkatan produksi
peternakan.

15, | Advokasi 4
Kebijakan
Otonomi
Daerah

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang tepat
sesuai kondisi.

4.1

Mengevaluasi strategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai metode
vang dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2

Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3

Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| IIl. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingkat Pentingnya
Terhadap Jabatan

Mutlak | Penting | Perlu
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Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV
2.Bidang llmu | Pertanian / Peternakan / Teknologi peternakan /[
Kesehatan Hewan
Pelatihan | 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama N
2. Teknis 1. Diklat Pengolahan Hasil Ternak V
2. Diklat Teknis terkait
Peternakan dan Kesehatan
Hewan
3. Fungsional -
Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman v jabatan |

dalam bidang peternakan/perta
man.kesehatan hewan secara
kumulatif paling kurang 5 (lima)
tahun.

2. Sedang atau pernah menduduki| ¥
jabatan  administrator atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)
tahun.

Pangkat Pembina (IV/a)

=0

Indikator Kinerja Jabatan [1. Prosentase peningkatan produksi peternakan;
2. Kecepatan pengendalian penyakit ternak.
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Nama Jabatan Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah
Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi
Urusan Pemerintah Bidang Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah
Kode Jabatan 1 |-
JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA
I. IKHTISAR JABATAN
Ikhtisar Memimpin, membina, mengoordinasikan, memfasilitas,
Jabatan menyelenggarakan, mengawasan dan mengendalikan wusan

perencanaan, pembangunan pencliian dan pengembangan daerah,
serta penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan tugas dukungan
teknis, evaluasi dan pelaporan serta pembinaan teknis fungsi-fangsi
penunjang yang mencakup perencanaan pemerintahan dan sosial,
perencanaan ekonomi dan prasarana wilayah, dan perencanaan
pembangunan daerah

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi { Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar ectika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain
schingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
kesehiruhan
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4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yvang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit [ 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi

4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kena
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi

Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian

publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau keluatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan  politik organisasi
dalam hal [ 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektf,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
professional pribadi/kelompok/partai politik

4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok

Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu  untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan /pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen

pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
orgarnisasi
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4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi—posisi di unit kerjanya

7. | Mengelola 4 Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
i unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi

4.2 | Memastikan perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan 4 Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dar berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resikoa}
B. Sosial Kultural
9 Perekat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
urusan strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
pemerintahan kebijakan wurusan yang dijalankan dengan kelompok
bidang pemerintahan sasaran yang berbeda;
Penelitian dan bidang Penelitian
Pengembangan dan
Pengembangan
yang tepat sesuai
kondisi

4.2 | Mengembangkan mnorma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebtjakan penelitian dan
pengembangan; dan
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4.3

Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan penelitian dan
pengembangan.

11.

Perencanaan
Pembangunan
Daerah

Mampu
melakukan
evaluasi dan
mengoordinasikan
penyusunan
perencanaan
pembangunan
daerah.

4.1

melakukan evaluasi
teknis/metode /sistem

Mampu
terhadap
cara
kerja, perencanaan pembangunan
daerah, menemukenali kelebihan
dan kekurangan, melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja perencanaan pembangunan
daerah yang lebih efektif/efisien;

4.2

Mampu mengoordinasikan

penyusunan perencanaan
pembangunan daerah; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
strakholder pelaksanaan
perencanaan pembangunan daerah
dan memberikan bimbingan serta
fasilitasi kepada instansi lain atau
terkait perencanaan pembangunan
daerah

12.

Penyusunan
RPJM /RPJP
dan RRT

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan
penyusunan
RPGJM/RPJP dan
RRT

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode/system
cara kerja penyusunan RPJM/RPJP
dan RRT, menemukenali kelebihan
dan kekurangan, melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja penyusunan RPJM/RPJP dan
RRT yang lebih efektif/efisien;

4.2

Mampu mengoordinasikan
penyusunan RPJM/RPJP dan RRT;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
strakholder pelaksanaan
penyusunan RPJM/RPJP dan RRT
dan memberikan bimbingan serta
fasilitasi

kepada instansi lain atau terkait

perencanaan pembangunan daerah

13.

Pengembangan
Fasilitasi dan
Inovasi Daerah

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan
pembinaan
fasilitasi dan
inovasi daerah.

4.1

Mampu mengevaluasi pelaksanaan
pembinaan, penyelenggaraan, dan
efektifitas fasilitasi dan inovasi
daerah serta menemu kenali
kelebihan dan kelemahan efektifitas
penyelenggaraan  fasilitasi dan
inovasi daerah;

4.2

Mampu menyusun teknik, metode
pembinaan dan pengembangan
fasilitasi dan inovasi daerah, serta

mengembangkan kapasitas SDM
dalam fasilitast dan inovasi daerah;
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4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait pengembangan
teknik, metode, dan kapasitas SDM
untuk pembinaan dan
pengembangan fasilitasi dan inovasi
daerah.

14. | Pengelolaan 4 Mampu 4.1 { Mampu melakukan evaluasi
Pelaksanaan mengevaluasi perencanaan, pengelolaan,
Penelitian pelaksanaan administrasi, dan realisasi
dan penelitian dan penelitian dan pengembangan, serta
Pengembangan pengembangan. menemu kenali kelebihan dan

kelemahan pelaksanaan penelitian
dan pengembangan;

4.2 | Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis tata cara penelitian
dan pengembangan; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait perbaikan
tata cara penelitian dan
pengembangan.

15. | Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok

daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| HI. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
A. | Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma 1V
2. Bidang Ilmu | Pemerintahan/ Teknik/ Pertanian / Ekonomi/
Administrasi/ Hukum/ Agama/ Manajemen/ Pendidikan
B. | Pelatihan 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama V
2. Teknis 1. Diklat Pengadaan Barang dan V
Jasa '
2. Pelatihan manajemen krisis v
dan mitigasi risiko
3. Diklat Penelitian dan v
Pengembangan
3. Fungsional -
C. | Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan v

dalam bidang penelitian dan
pengembangan secara kumulatif
paling kurang 5 (lima} tahun

. Sedang atau pernah menduduki |
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jabatan  administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahl
madya paling singkat 2 (dua)
tahun:

2. Kualias hasil dan pemanfaat
pengembangan.

D. | Pangkat Pembina (IV/a)

E. | Indikator Kinerja Jabatan 1. Kualitas hasil perencanaan pembangunan dan
prasarana
wilayah;

penelitian dan
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Nama Jabatan Kepala Badan Keuangan dan Aset Daerah
Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I. IKHTISAR JABATAN

TIkkhtisar
Jabatan

Memimpin, mengkoordinasikan, merumuskan dan menetapkan bahan
kebijakan bidang urusan pengelolaan keuangan dan aset daerah
sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku demi
tercapainya tujuan Pemerintah Daerah.

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
sitnasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan (4.2 { Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menangeungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup  kerja
setingkat instansi meskipun ada

- | resiko. :

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target Kkerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
 tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan mformasi secara

persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
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pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan  meningkatkan
kinerja secara keseluruhan
Orientasi pada Mendorong unit [ 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar wunit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi haar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal ( 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objekuf, |
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objekdtif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka  panjang didalamnya penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong : | pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan / pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi—posisi di unit kerjanya
Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
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unit kerja termasuk memitigast resike yang
mungkin terjadi
4.2 | Memastikan perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala
4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja
8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggl, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak ' masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang |kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampalk
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya {(mitigasi
resiko}
B. Sosial Kultural
9, | Perekat Bangsa Mendayagunakan {4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat
4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama /kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik
4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama [kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik
C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Pengelolaan strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Keuangan dan kebijakan yang dijalankan dengan kelompok
Aset Daerah Pengelolaan sasaran yang berbeda;
Keuangan dan
Aset Daerah yang
tepat sesuai
kondisi
4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan pengelolaan
keuangan dan aset daerah; dan
4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku

kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan pengelolaan keuangan
dan aset daerah.
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11. | Penyusunan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Rancangan mengevaluasi pelaksanaan realisasi APBD serta
APBD pelaksanaan menemu kenali kelebihan dan

realisasi APBD kelemahan pelaksanaan dan
dan menyusun realisasi APBD;
rancangan APBD.

4.2 [ Mampu menyusun rancangan
APBD; dan

4.3 | Mampu menyusun rancangan
APBD;

12. | Pengelolaan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Barang Milik mengevaluasi perencanaan, pengelolaan,
Negara (Aset pelaksanaan pemanfaatan, realisasi,
Daerah) pengelolaan dan administrast, dan distribusi Barang

administrasi Mibk Negara, serta menemu kenali
Barang Milik kelebihan dan kelemahan
Negara pengelolaan dan administrasi BMN;

4.2 | Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis tata kelola dan
administrasi Barang Milik Negara;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait perbaikan tata
kelola dan administrasi BMN serta
peningkatan kapasitas SDM

engelola BMN.

13. | Pengelolaan Mampu 4.1 { Mampu melakukan evaluasi
Keuangan mengevaluasi perencanaan, pengelolaan,
Daerah pelaksanaan administrasi, dan realisasi

pengelolaan keuangan daerah, serta menemu

keuangan daerah. kenali kelebihan dan kelemahan
pengelolaan dan administrasi
keuangan daerah;

4.2 { Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis tata kelola dan
administrasi keuangan daerah,

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait perbaikan tata
kelola dan administrasi keuangan
daerah serta peningkatan kapasitas
SDM pengelola keuangan daerah.

14. | Penyusunan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasti
Laporan mengevaluast pengumpulan, pengolahan dan
Keuangan dan pelaksanaan penyajian laporan keuangan dan
Aset Daerah penyusunan aset daerah, serta menemu

laporan keuangan kelebihan dan kelemahan laporan
dan aset daerah keuangan daerah;

4.2 | Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis penyusunan
laporan keuangan; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait pedoman
petunjuk teknis penyusunan
laporan keuangan dan peningkatan
kapasitas SDM penyusun laporan.

15. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi  dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok

daerah yvang tepat

sasaran yvang berbeda;
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sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah,;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yvang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| . PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
A. | Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV
2. Bidang [lmu | Ekonomi /Akuntansi/Keuangan {Manajemen [ Teknik
Industri
B. | Pelatihan | 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama v
2. Teknis 1. Diklat Perencanaan v
2. Diklat Pengadaan Barang/Jasa V
Pemerintahan
3. Diklat Manajemen N
Perencanaan
4. Diklat Pembangunan +
Keuangan Daerah
5. Diklat Manajemen Stategis N
3. Fungsional -
C. | Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan N
dalam bidang keuangan secara
kumulatif paling kurang 5 (lima}
tahun
0. Sedang atau pernah menduduki|
jabatan  administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)
tahun:
D. | Pangkat Pembina (IV/a)
E. | Indikator Kinerja Jabatan |1. Kualitas pengelolaan keuangan dan aset daerah

2. Kualitas pengelolaan barang milik negara
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Nama Jabatan Kepala Badan Pendapatan Daerah
Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tingg

Urusan Pemerintah Bidang Keuangan

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

L. IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Memimpin,

membina,

mengoordinasikan,
menyelenggarakan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan di bidang
pendapatan daerah yang meliputi penyelenggaraan pendapatan dan
pelayanan umum sesuai peraturan perundang-undangan agar
tercapai sesuai dengan perencanaan.

memfasilitasi,

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang, tingg), serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen timn, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimenst mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang muitidimensi dalam bentuk
tulisan formal
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4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit | 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran sirategis instansi

4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi

Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian

publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluast, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi laar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijjakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektf,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai pelitik

4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok

Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penrugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan / pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir

4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi

4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
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posisi—posisi di unit kerjanya
7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalarn menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang
mungkin terjadi
4.2 { Memastikan perubshan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala
4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja
8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah = yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanarn; mengantisipast dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perckat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisast bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat
4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik
4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik
C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Pendapatan strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan yang dijalankan dengan kelompok
perencanaan dan sasaran yang berbeda;
pendapatan
daerah
yang tepat sesuai
kondisi
4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
perencanaan dan  pendapatan
daerah; dan
4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan oleh
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mereka sendiri dalam menerapkan
kebijakan perencanaan dan
pendapatan daerah.

11.

Penyusunan
Rancangan
APBD

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan
realisasi APBD
dan menyusun
rancangan APBD

4.1

Mampu melakukan evaluasi
pelaksanaan realisasi APBD serta
menemu kenali kelebihan dan
kelemahan pelaksanaan dan
realisasi APBD;

4.2

Mampu
APBD; dan

menyusun rancangan

43

meyakinkan dan
dukungan dari
terkait rancangan

Mampu
memperoleh
stakeholder
APBD.

12.

Pengawasan
dan
Pengendalian
Pendapatan
Daerah

Mampu

menyusun konsep
kebijakan dan
rekomendasi
terkait
pengawasan dan
pengendalian
pendapatan

darah.

4.1

Mampu menyusun
pedoman,petunjukteknis, cara
kerjayang  dijadikan  intrumen
pelaksanaan pengawasan dan
pengendalian dari perencanaan dan
realisasi pendapatan
daerah.

4.2

Mampu mengevaluasi perencanaan
pendapatan daerah dengan realisasi
pendapatan daerah dengan
mengukur seberapa efektif alokasi
dan pemanfaatan

pendapatan daerah sesuai
peraturan perundangan.

4.3

Mampu menjadi mentor dan
rujukan  penyelesajian masalah
perihal pengawasan pengeloan hasil
pendapatan daerah dan
merekomendasikan kebijakan
pengelolaan pendapatan daerah
sesuai peraturan
perundangan.

13.

Pengelolaan
Keuangan
Daerah

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan
pengelolaan
keuangan daerah

4.1

Mampu melakukan evaluasi

perencanaan, pengelolaan,
administrasi, dan realisasi
keuangan daerah, serta menemu
kenali kelebihan dan kelemahan
pengelolaan dan administrasi
keuangan daerah;

4.2

Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis tata kelola dan
administrasi keuangan daerah,;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait perbaikan tata
kelola dan administrasi keuangan
daerah serta peningkatan kapasitas
SDM pengelola keuangan daerah.

14.

Penyusunan
Laporan
Pendapatan
Daerah

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan

penyusunan
laporan

4.1

Mampu melakukan
evaluasipengumpulan, pengolahan
' danpenyajian laporan keuangan
dari pendapatan daerah, serta

menemu kelebihan dan kelemahan
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pendapatan
daerah

laporan pendapatan daerah;

4.2

Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis penyusunan
laporan keuangan dari
pendapatan daerah; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait pedoman
petunjuk teknis penyusunan
laporan keuangan dari pendapatan
daerah dan

peningkatan kapasitas SDM
penyusun laporan

15.

Advokasi 4
Kebijakan
Otonomi
Daerah

Mampu 4.1
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang tepat
sesuai kondisi.

Mengevaluasi strategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan Lkekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2

Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3

Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| II. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingkat Pentingnya
Terhadap Jabatan

Mutlak | Penting | Perlu

Pendidikan | 1. Jenjang

Sarjana/Diploma IV

2. Bidang Ilmu

Ilmu Ekonomi/ Akuntansi/ Keuangan/ Ilmu Manajemen/
Perpajakan/ Teknik Industri

Pelatihan 1. Manajerial

Pelatihan Kepemimpinan Pratama

2.Teknig

Perencanaan

Jasa

1. Diklat Manajemen

2. Diklat Pengadaan Barang dan

3. Diklat teknis terkait
pengelolaan keuangan

,\I
.J
v
.\J

3. Fungsional -

Pengalaman Kerja

tahun

1. Memiliki pengalaman jabatan|
dalam bidang keuangan secara
kumulatif paling kurang 5 (lima)

tahun:

2. Sedang atau pernah menduduki |
jabatan  administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)

Pangkat

Pembina (IV/a)

=0

Indikator Kinerja Jabatan

daerah

1. Kualitas hasil perencanaan pendapatan daerah.
2. Kualitas efektifitas hasil pengelolaan pendapatan

3. Kualitas penyusunan laporan keuangan.
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Nama Jabatan Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia

Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

I. IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Memimpin, membina, mengoordinasikan, memfasilitasi,
menyelenggarakan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan di bidang
kepegawaian dan pengembangan Sumber Daya Manusia berdasarkan
kebijakan Bupati/Walikota dan Peraturan Perundang-Undangan yang
berlaku.

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi | Indikator Kompetensi
A. Manajerial
1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
- menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
situasi kerja vang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika
yang tinggy, seria berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 [ Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada

resiko.
2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain
schingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi

4 Mampu . 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal

4.3 | Menyampaikan inforrnasi secara
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persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit | 4.1 | Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 { Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isua- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan /pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir
4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan wumpan balik pada tataran
organisasi
4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara  konsisten,

melakukan kaderisasi untuk

posisi—posisi di unit kerjanya
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7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi

4.2 | Memastikan  perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin - dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 [ Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
menganbsipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamarnan; mengantisipast dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (tnitigasi
resiko)
B. Sosial Knltural
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan | 4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan  pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Kepegawaian strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Kebijakan yang dijalankan dengan kelompok
kepegawaian yang sasaran yang berbeda ;
tepat sesuai
kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan di bidang
kepegawaian ;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan ' untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan di bidang kepegawaian.

11. | Manajemen Menyusun 4.1 | Mampu mengidentifikasi kelemahan
SDM perangkat norma dan kekurangan pedoman,
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standar prosedur petunjuk teknis pelaksanaan

imstrumen manajemen SDM yang ada ;

penerapan

manajemen SDM

4.2 | Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis dalam penerapan
manajemen SDM  (perencanaan
kebutuhan, rekruitmen,
-penempatan, mutasi dan promosi,
pengembangan karier dan
kompetensi, manajemen penilaian
kinerja, remunerasi, penghargaan
dan disiplin, pemberhentiaan dan
pensiun) ; dan
4.3 | Mampu meyakinkan dan

mempercleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
manajemen ASN  (perencanaan
kebutuhan, rekruitmen,
penempatan, mutasi dan promosi,
pengembangan karier dan
kompetensi, manajemen penilaian
kinerja, remunerasi, penghargaan
dan disiplin, pemberhentiaan dan
pensiun).

12. | Pengembangan Mampu 4.1 | Mampu menganalisis perencanaan
Kompetensi menyusun norma, pengembangan kompetensi, proses

standar, prosedur, dan hasil “pelaksanaan

pedoman dan pengembangan kompetensi serta

petunjuk  teknis sistem evaluasi dan evaluasi

pengembangan pengembangan kompetensi yang

kompetensi dan ada pada saat ini menemukenali

atau kelemahan dan kelebihan yang ada

mengkoordinasika dan mebuat rekomendasi

n penyusunan perbaikan;

perencaanan

pengembangan

kompetensi,

pelaksanaan dan

evaluasi

pengembangan

kompetensi

ditingkat instansi

4.2 | Menyusun norma standar, Kriteria
,prosedur pedoman, petunjuk teknis
penyusunan perencanaan
pengembangan kompetensi,
pelaksanaan dan evaluasi
pengembangan kompetensi; dan
4.3 | Mampu mengkoordinasikan

menyusunan perencanaan
pengembangan kompetensi secara
instansional.

13. | Manajemen Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Pendidikan mengevaluasi dan terdadap teknis/metode/sistem
dan Pelatihan menyusun cara kerja menemui  kenali

perangkat norma kelebihan dan kekurangan

standar prosedur
instrument
Manajemen
Pendidikan dan
Pelatihan

melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja Manajemen
Pendidikan dan Pelatihan yang lebih
efektif/efisien;
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4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan Manajemen
Pendidikan dan Pelatihan,;

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dan
stakeholder pelaksanaan
Manajemen Kebijakan Pendidikan
dan Pelatihan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait Manajemen Pendidikan dan
Pelatihan. '

14.

Manajemen 4
Kinerja
Pegawai

Menyusun 4.1
perangkat norma
standar prosedur
instrument
penerapan
manajemen
kinerja pegawai

Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis dalam penerapan
manajemen kinerja SDM
(perencanaan kinerja, pelaksanaan,
pengumpulan data kinerja, analisis
dan penilaian, rekomendasi dan
tindak lanjut untuk  berbagai
kepentingan kepegawaian,

4.2

Mampu mengembangkan sistem
informasi manajemen kinerja yang
lebih effektif dan effisien;

4.3

Memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada pengelola
kepegawaian dalam = penerapan
pedoman dan petunjuk teknis dan
sistem informasi pengelolaan
kinerja..

15.

Advokasi 4
Kebijakan
Otonomi
Daerah

Mampu 4.1
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang tepat
sesuai kondisi.

Mengevaluasi strategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2

Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah,;

4.3

Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| 1. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingkat Pentingnya
Terhadap Jabatan

Mutlak | Penting | Perlu

Pendidikan | 1. Jenjang

Sarjana/Diploma IV

2_Bidang Ilmu

Manajemen SDM/ Kebijakan Publik/ Administrasi Negara/
Ilmu Sosial dan Politik/ Ilmu Pemerintahan

Pelatihan 1. Manajerial

Pelatihan Kepemimpinan Pratama

2. Teknis

diklat

1. Diklat Analisis Jabatan
2. Diklat Analisis kebutuhan

3. Diklat Manajemen Kinerja

4, Diklat teknis terkait

< L <. 2 )L
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kepegawaian
3. Fungsional | 1. Analis Kepegawaian v
2. Auditor kepegawaian v
3. Assesor kepegawaian v
C. | Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan|
dalam  bidang Lkepegawaian
secara kumulatif paling kurang S
(lima) tahun :
2. Sedang atau pernah menduduki| V
jabatan  administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)
tahun:
D. | Pangkat Pembina (IV/a)
E. | Indikator Kinerja Jabatan (1. Indeks Profesionalitas ASN ;
2. Persentase kasus aduan yang diselesaikan sesuai
standar;
3. Persentase pegawai yang memenuhi standar kompetensi ;
4. Meningkatnya kualitas penataan SDM Aparatur sesuai

5.

dengan Kebutuhan dan Kompetensinnya ;
Meningkatnya  kualitas informasi dan layanan
kepegawaian .
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Nama Jabatan Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Ketentraman dan Ketertiban serta Perlindungan

Masyarakat
Kode Jabatan -
JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA
I. | IKHTISAR JABATAN
Ikhtisar Melaksanakan sebagian tugas Bupati di bidang Pemadam Kebakaran
Jabatan dengan cara merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan
mengendalikan tugas di bidang Pemadam Kebakaran agar tercapai
sesuai dengan perencanaan,
II. | STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi | Level | Diskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilat, norma, dan { 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangkun  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal
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4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada 4 Mendorong unit [ 4.1 | Mendorong unit keja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
keria sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi

4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi

Pelayanan 4 Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian

publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi haar, memperhitungkan dan
dampak dan isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan  politik organisasi
dalam hal | 42 | Menjaga agar kebijjakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik

4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok

Pengembangan 4 Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka  panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka | bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan / pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir

4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi

4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara  Kkonsisten,
melakukan kaderisasi untuk
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posisi—posisi di unit kerjanya
7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang
mungkin terjadi
4.2 { Memastikan  perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala
4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja
8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun danfatau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
menganduang melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain .
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. [ Perekat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan Kkesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat
4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/Kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik
4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agamafkepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik
C. Teknis
10. { Penanganan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
dan mengevaluasi dan terhadap teknis/metode /sistem
pengendalian menyusun cara kerja menemu kenali kelebihan
Kebakaran perangkat norma dan kekurangan melakukan
standar prosedur pengembangan atau perbaikan cara
instrument kerja Penanganan dan pengendalian
Kemampuan Kebakaran dan  penyelamatan
mengumpulkan Korban yang lebih efektif/efisien;
/mengidentifikasi
semua usaha yang
dilakukan untuk
mencegah,
menyiagakan,
memadamkan dan
penanganan
akibat kebakaran
4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
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instrumen Penanganan dan
pengendalian Kebakaran ; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder Penanganan dan
pengendalian Kebakaran dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait Penanganan dan
pengendalian Kebakaran otonomi
daerah .

11.

Pemetaan
potensi bahaya
kebakaran

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan
Pemetaan Potensi
bahaya kebakaran

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis /metode [ sistem
pengumpulan, pengolahan, dan
analisis Pemetaan Potensi bahaya
kebakaran ;

4.2

Mampu menyusun teknik, metode,
dan mengembangkan kapasitas
SDM dalam memetakan Potensi
bahaya kebakaran; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait hasil pemetaan
potensi bahaya kebakaran .

12,

Penyuluban
pencegahan
kebakaran dan
pelanggaran
ketertiban

Mampu
mengevaluasi
pelaksanaan
penyuluhan
pencegahan
kebakaran dan
pelanggaran
ketertiban

4.1

Mampu melakukan evaluasi
efektifitas penyuluhan pencegahan
kebakaran dan pelanggaran
ketertiban;

4.2

Mampu menyusun teknik metode /
media penyutuhan yang lebih efektif
dan efisien terkait pencegahan
kebakaran dan pelanggaran
ketertiban; dan

4.3

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap metode dan
media penyuluhan pencegahan
kebakaran dan pelanggaran
ketertiban serta meningkatkan
kapasitas SDM penyuhthan.

13.

Manajemen
Kedaruratan
dan
Penyelamatan
Korban

Mampu
mengevaluasi dan
menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen
manajemen
kedaruratan dan
penyelamatan
korban

4.1

Mampu melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan manajemen
kedaruratan dan penyelamatan
korban, menemukenali kelebihan
dan kekurangan, melakukan
pengembangan atau  perbaikan
pelaksanaan manajemen
kedaruratan dan penyelamatan
korban yang lebih efektif/efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis dan cara kerja
pelaksanaan manajemen
kedaruratan dan penyelamatan
korban;dan

4.3

meyakinkan dan
dukungan dari
pelaksanaan
kedaruratan dan

Mampu
memperoleh
stakeholder

manajemen
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penyelamatan korban dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait manajemen
kedaruratan dan penyelamatan
korban.

14. | Analisis/Invest 4 Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
igasi Kejadian mengevaluasi dan terhadap analisis dan investigasi
Kebakaran menyusun kejadian kebakaran, menemukenali

perangkat norma kelebihan dan kekurangan,
standar prosedur melakukan pengembangan atau
instrumen analisis perbaikan analisis dan investigasi
dan investigasi kejadian kebakaran yang lebih
kejadian efektif/ efisien;

kebakaran

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis dan cara kerja
analisis dan investigasi kejadian
kebakaran; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan analisis
dan investigasi kejadian kebakaran
dan memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait analisis dan
investigasi kejadian kebakaran.

15. | Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang
Kebijjakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan
Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode
Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok

daerah yang tepat sasaran yang berbeda;
sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| IlI. PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
A. | Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV
2. Bidang Ilmu | Administrasi Pemerintahan / IImu Administrasi / IOmu
Sosial / Manajemen / Ilmu Kesehatan Masyarakat
B. | Pelatihan 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama v
2. Teknis 1. Diklat Manajemen N
Penanggulangan Kebakaran
2. Diklat teknis terkait
pengendalian, penanggulangan
dan pencegahan kebakaran
serta penyelamatan korban
3. Fungsional -
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Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan|{
dalam bidang bencana/
kebakaran/sosial secara
kumulatif paling kurang 5 (lima)
tahun

2. Sedang atau pernah menduduki|
jabatan  administrator atau
jabatan fungsional jenjang ahli ¥
V madya paling singkat 2 {dua)
tahun.

Pangkat Pembina (IV/a)

|0

Indikator Kinerja Jabatan (1. Kualitas manajemen penanganan kebakaran;
b. Penurunan kasus kebakaran ;
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Nama Jabatan Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan
Masyarakat .

Kode Jabatan

JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

1. IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Memimpin pelaksanaan tugas Badan Penanggulangan Bencana
Daerah dalam membina, mengkoordinasikan, memfasilitasi,
menyelenggarakan, mengawasi, mengevaluasi dan mengendalikan
kegiatan di bidang penanggulangan bencana secara terintegrasi
meliputi pra bencana, saat tanggap darurat dan pasca bencana sesuai
dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku.

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi | Indikator Kompetensi
A, Manajerial
1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong seluruh  pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tinggi, serta berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 [ Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada

resiko.
2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 [ Membangun sinergi antar unit ketja
komitmen tim, di lingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit Xkerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target Kkerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi

3. | Komunikasi

4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran/konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal
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4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku  kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit [ 4.1 | Mendorong wunit kerja di tingkat
hasil kerja  mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yvang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil | 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi

4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi

Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian

publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi laar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
isu jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan  politik organisasi
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan yang objektif,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok/partai politik

4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok

Pengembangan Menyusun 4,1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
Jjangka panjang didalamnya  penetapan tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan  waktu untuk
pembelajaran mengikuti
pelatihan / pendidikan /pengembang
an kompetensi dan karir

4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi

4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
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posisi—posisi di unit kerjanya
7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang
mungkin terjadi

4.2 | Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. | Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 { Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigasi resiko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya {mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultoral
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan |4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan  pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan Kkesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Pencegahan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
dan mengevaluasi dan terhadap teknis/metode/
Kesiapsiagaan menyusun sistem/cara kerja menemu kenali
Bencana perangkat norma kelebihan dan kekurangan
standar prosedur melakukan pengembangan atau
serta petunjuk perbaikan cara kerja pencegahan
teknis pencegahan dan kesiapsiagaan bencana yang
dan kesiapsiagaan lebih efektif/efisien;
bencana.

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan pencegahan
dan kesiapsiagaan bencana;

4.3 | Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari instansi
lain dan masyarakat terhadap
pencegahan dan  kesiapsiagaan

212




bencana.

11. | Pemetaan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Potensi melakukan terhadap teknis/metode/sistem
Kerawanan evaluasi dan cara Kkerja, pemetaan potensi
Bencana mengoordinasikan kerawanan bencana, menemukenali

penyusunan kelebihan dan kekurangan,
perencanaan melakukan pengembangan atau
pemetaan potensi perbaikan cara Kerja perencanaan
kerawanan pemetaan potensi kerawanan
bencana bencana yang lebih efektif/efisien;

4.2 | Mampu mengoordinasikan
penyusunan pemetaan  potensi
kerawanan bencana; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
strakholder pelaksanaan
perencanaan pemetaan potensi
kerawanan bencana dan
memberikan bimbingan serta
fasilitasi kepada instansi lain atau
terkait pemetaan potensi kerawanan
bencana.

12. | Penanganan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Darurat mengevaluasi dan terhadap teknis/metode/sistem

‘ menyusun cara kerja menemukenali kelebihan
perangkat norma dan kekurangan melakukan
standar prosedur pengembangan atau perbaikan cara
serta petunjuk kerja teknis penanganan darurat
teknis bencana yang lebih efektif/efisien;
penanganan
darurat bencana

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen  pelaksanaan  tekmis
penanganan darurat bencana; dan

4.3 | Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari instansi
lain dan masyarakat terhadap
teknis penanganan darurat bencana

13. | Pengelolaan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Distribusi mengevaluasi dan terhadap teknis/metode/sistem
Logistik menyusun cara kerja menemukenali kelebihan

perangkat norma dan kekurangan melakukan
standar prosedur pengembangan atau perbaikan cara
serta petunjuk kerja pengelolaan distribusi logistik
teknis pengelolaan yang lebih efektif/efisien;

distribusi logistik.

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan pengelolaan
distribusi Logistik;

4.3 | Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari instansi
lain terhadap pelaksanaan
pengelolaan distribusi logistik.

14. | Rehabilitasi Mampu 4,1 | Mampu melakukan evaluasi
dan mengevaluasi dan terhadap teknis/metode/sistem
Rekonstruksi menyusun cara kerja menemukenali kelebihan

perangkat norma
standar prosedur

dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
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serta petunjuk
teknis pengelolaan
rehabilitasi dan
rekonstruksi.

kerja pengelolaan rehabilitasi dan
rekonstruksi yang lebih
efektif/efisien;

4.2

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan pengelolaan
rehabilitasi dan rekonstiuksi;

4.3

Mampu meyakinkan dan mampu
mempercleh dukungan dari instansi
lain terhadap pelaksanaan
pengelolaan rehabilitasi dan
rekonstruksi.

15.

Advokasi 4
Kebijakan
Otonomi
Daerah

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang tepat
sesuai kondisi.

4.1

Mengevaluasi strategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2

Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3

Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| IlI. PERSYARATAN JABATAN

Jenis Persyaratan .

Uraian

Tingkat Pentingnya
Terhadap Jabatan

Mutlak | Penting | Perlu

Pendidikan | 1. Jenjang

Sarjana/Diploma IV

2. Bidang Ilmu

Astronomi

Bidang Imu Pertanahan / Manajemen / Psikologi / Sosial
/ Teknik [/ Kesehatan dan Keselamatan Kerja/
Pemerintahan/ Planologi/ Ekonomi/ Teknik/ Geodesi dan

Pelatihan 1. Manajerial

Pelatihan Kepemimpinan Pratama N

2. Teknis

daerah

1. Diklat teknis terkait N
penanggulangan bencana

3. Fungsional

Pengalaman Kerja

masyarakat/
tahun

1. Memiliki pengalaman jabatan |
dalam bidang penanggulangan
bencana/ ketentraman dan
ketertiban umum/ perlindungan

social secara

kumulatif paling kurang 5 (lima)

tahun:

0. Sedang atau pernah menduduki |
jabatan  administrator atan
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)

Pangkat

Pembina (IV/a)

2

Indikator Kinerja Jabatan

bencana;

rekonstruksi.

1. Kualitas penyelenggaraan pencegahan dan kesiapsiagaan

2. Kualitas manajemen pengelolaan rehabilitasi dan
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Nama Jabatan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kelompok Jabatan Jabatan Pimpinan Tinggi

Urusan Pemerintah Bidang Kesatuan Bangsa dan Politik

Kode Jabatan -

JABATAN PIMPINAN TIRGGI PRATAMA

I. | IKHTISAR JABATAN

Ikhtisar
Jabatan

Melaksanakan sebagian tugas DBupati dibidang pengawasan
penyelenggaraan pemerintah daerah dengan cara merencanakan,
mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengendalikan tugas di
bidang kesatuan bangsa dan politik dalam negeri agar tercapai sesuai
dengan perencanaan. :

II. | STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi | Level | Diskripsi | Indikator Kompetensi
A. Manajerial
1. | Integritas 4 Mampu 4.1 | Menciptakan situasi kerja yang
menciptakan mendorong  seluruh  pemangku
sitnasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai, norma,
mendorong : dan dan etika organisasi dalam
kepatuhan pada segala situasi dan kondisi.
nilai, norma, dan | 4.2 | Mendukung dan menerapkan
etika organisasi prinsip moral dan standar etika

yang tingg), seria berani
menanggungkonsekuensinya.

4.3 | Berani melakukan koreksi atas
penyimpangan kode etik/nilai-nilai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tatatran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada

resiko.
2. | Kerjasama 4 Membangun 4.1 | Membangun sinergi antar unit kerja
komitmen tim, di ingkup instansi yang dipimpin
sinergi 4.2 | Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari wunit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target Kkerja
organisasi

4.3 | Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan/semangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian

target kerja organisasi

3. | Komunikasi 4 Mampu 4.1 | Mengintegrasikan informasi-
mengemukakan informasi penting hasil diskusi
pemikiran dengan pihak lain untuk
multidimensi mendapatkan pemahaman yang
secara lisan dan sama; berbagi informasi dengan
tertulis untuk pemangku  kepentingan  untuk
mendorong tujuan meningkatkan kinerja secara
kesepakatan keseluruhan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.2 | Menuangkan pemikiran /konsep
yang multidimensi dalam bentuk

tulisan formal
4.3 | Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
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pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Orientasi pada Mendorong unit | 4.1 { Mendorong unit kerja di tingkat
hasil kerja mencapai instansi untuk mencapai kinerja
target yang yang melebihi target yang
ditetapkan  atau ditetapkan
melebihi hasil [ 4.2 | Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja sebelumnya kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi
4.3 | Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian
target organisasi
Pelayanan Mampu 4.1 | Memahami dan member perhatian
publik memonitor, kepada isu-isu jangka panjang,
mengevaluasi, kesempatan atau kekuatan politik
memperhitungkan yang mempengaruhi organisasi
dan dalam hubungannya dengan dunia
mengantisipasi luar, memperhitungkan dan
dampak dari isu- mengantisipasi dampak terhadap
su jangka pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
panjang, publik secara objektif, tansparan
kesempatan, atau dan profesional dalam lingkup
kekuatan politik organisasi
dalam hal | 4.2 | Menjaga agar kebijakan pelayanan
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh
kebutuhan instansinya telah selaras dengan
pemangku standar pelayanan ‘yang objektf,
kepentingan yang netral, tidak memihak, tidak
transparan, diskriminatif, serta tidak
objektif, dan terpengaruh kepentingan
profesional pribadi/kelompok /partai politik
4.3 | Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok
Pengembangan Menyusun 4.1 | Menyusun program pengembangan
diri dan orang program jangka panjang bersama-sama
lain pengembangan dengan bawahan, termasuk
jangka panjang didalamnya  penetapan  tujuan,
dalam rangka bimbingan, penugasan dan
mendorong pengalaman lainnya, serta
manajemen mengalokasikan — waktu untuk
pembelajaran mengikuti

pelatihan /pendidikan /pengembang

an kompetensi dan karir

4.2 | Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi

4.3 | Mengembangkan orang-orang
disekitarnya  secara  konsisten,

melakukan kaderisasi
posisi—posisi di unit kerjanya

untuk
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7. | Mengelola Memimpin 4.1 | Mengarahkan unit kerja untuk lebih
perubahan perubahan pada siap dalam menghadapi perubahan
unit kerja termasuk memitigasi resiko yang

mungkin terjadi

4.2 | Memastikan perubahan  sudah
diterapkan secara aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala

4.3 | Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja

8. [ Pengambilan Menyelesaiakan 4.1 | Menyusun dan/atau memutuskan
keputusan masalah yang konsep penyelesaian masalah yang
mengandung melibatkan beberapa/seluruh
resiko tinggi, fungsi dalam organisasi
mengantisipasi 4.2 | Menghasilkan solusi dari berbagai
dampak masalah yang kompleks, terkait
keputusan, dengan bidang kerjanya yang
membuat berdampak pada pihak lain
tindakan 4.3 | Membuat keputusan dan
pengamanan; mengantisipasi dampak
mitigast restko keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
resiko)
B. Sosial Kultural
9. | Perekat Bangsa Mendayagunakan | 4.1 | Menginisiasi dan
perbedaan secara meresepresentasikan  pemerintah
konstruktif dan dilingkungan kerja dan masyarakat
kreatif untuk untuk senantiasa menjaga
meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
efektifitas keberagaman dan menerima segala
organisasi bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat

4.2 | Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik

4.3 | Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
10. | Advokasi Mampu 4.1 | Mengevaluasi teknik, metode
kebijakan mengembangkan strategi advokasi yang ada saat ini
bidang strategi advokasi serta menganailisis kelemahan dan
Kesatuan kebijakan bidang kekurangan dalam mengembangkan
Bangsa dan Kesatuan Bangsa berbagai teknik, metode strategi
Politik dan Politik advokasi yang lebih efektif dan
efisien dari berbagai kondist
stakeholder;

4.2 | Mengembangkan norma standar,
kriteria, pedoman, petunjuk teknis
strategi komunikasi dan
pelaksanaan advokasi yang efektif
serta monitoring evaluasi advokasi
kebijakan publik;

4.3 | Mendorong  stakeholder untuk

mengembangkan strategi advokasi
yang tepat untuk instansi terkait;
mengidentifikasi hambatan  di
lingkungan instansi terkait dalam
penerapan kebijakan, serta
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mengidentifikasi dalam menemukan

akses ke sumber daya yang
dibutuhkan untuk menerapkan
kebijakan;

11. | Pengembangan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Nilai Nilai mengevaluasi dan terhadap teknis / metode / sistem
kebangsaan menyusun .| cara kerja menemukan kelebihan

perangkat norma dan kekurangan dalam melakukan

standar prosedur pengembangan atau perbaikan cara

instrument kerja serta Pengembangan Nilai-

Pengembangan Nilai kebangsaan yang lebih

NilaiNilai efektif/efisien;

kebangsaan

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan
Pengembangan Nilai-Nilai
kebangsaan; dan
4.3 | Mampu meyakinkan dan

memperoleh dukungan dari
stakeholder, pelaksanaan
pengelolaan informasi publik dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait Pengembangan
Nilai-Nilai kebangsaarn;

12. | Penguatan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Kewaspadaan mengevaluasi dan terhadap teknis / metode / sistem
Nasionat menyusun cara kerja menemukan kelebihan

perangkat norma dan kekurangan melakukan
standar prosedur pengembangan atau perbatkan cara
instrument kerja  penguatan kewaspadaan
Pengembangan nasional yang lebih efektif/efisien;
Nilai-Nilai
kebangsaan
4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kepa yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrument penguatan
kewaspadaan nasional; dan
4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder, pelaksanaan pelayanan
komunikasi publik serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait penguatan
kewaspadaan nasional.

13. | Pengembangan Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Budaya Pohtik mengevaluasi dan terhadap teknis / metode / sistem

menyusun cara kerja menemukan kelebihan
perangkat norma dan kekurangan dalam melakukan
standar prosedur pengembangan atau perbaikan cara
instrument kerja pengembangan budaya politik
pengembangan yang lebih efektif/efisien;
budaya politik

4.2 | Mampu menyusun pedoman,

petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pengembangan budaya
politik dan kinerja perangkat
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daerah;

4.3 | Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder, pelaksanaan

pengelolaan teknologi, informatika
dan manajemen data dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pengembangan
budaya  politik dan kinerja

perangkat daerah,

Penguatan 4 Mampu 4.1 | Mampu melakukan evaluasi
Nilai-Nilai mengevaluasi dan terhadap teknis / metode / sistem
Ideologi menyusun cara kerja menemukan kelebihan
Wawasan perangkat norma dan kekurangan dalam melakukan
Kebangsaan standar prosedur pengembangan atau perbaikan cara

instrument kerja penguatan nilai-nilai ideologi

penguatan  mnilai- wawasan kebangsaan yang lebih

nilai ideologi efektif/efisien;

wawasan

kebangsaan

4.2 | Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen penguatan nilai-nilai
ideologt wawasan kebangsaan;

4.3 { Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder, pelaksanaan
pengelolaan teknologi, informatika
dan manajemen data dan
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait penguatan nilai-
nilai ideologi wawasan kebangsaan.

Advokasi 4 Mampu 4.1 | Mengevaluasi strategi advokasi yang

Kebijakan mengembangkan ada saat ini, menganalisis kekuatan

Otonomi strategi advokasi dan kekurangan berbagai metode

Daerah kebijakan otonomi yang dijalankan dengan kelompok
daerah yang tepat sasaran yang berbeda;

sesuai kondisi.

4.2 | Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 | Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

| IlI. PERSYARATAN JABATAN

Tingkat Pentingnya
Jenis Persyaratan Uraian Terhadap Jabatan

Mutlak | Penting | Perlu

Pendidikan | 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV

2. Bidang Ilmu | Politik /Pemerintahan /Administrasi Negara/llmu Hukum

Pelatihan 1. Manajerial | Pelatihan Kepemimpinan Pratama
2. Teknis 1. Diklat Bidang Kesatuan v
Bangsa dan Politik
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2. Diklat Advokasi Otonomi v
Daerah

Diklat Wawasan Kebangsaan N

w

4. Diklat Budaya Politik vy

3. Fungsional

Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman jabatan A

dalam bidang pemerintahan/
hukum/ politik secara kumulatif
paling kurang 5 {ima) tahun

2. Sedang atau pernah menduduli v

jabatan administrator  atau
jabatan fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2 (dua)
tahun:

Pangkat

Pembina (IV/a)

)

Indikator Kinerja Jabatan

1. Kualitas pengembangan nilai-nilai wawasan kebangsaan;

2. Tingginya tingkat kewaspadaan nasional;

- Kualitas pengembangan budaya politik;

I-BUPATI SUMBAWA, %

- -

T MAHMUD ABDULLAH
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